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This study aims to determine the effect of the use of Apu-apu flour (Pistia 
stratiotes) in the diet of super chicken chicken on the digestibility of crude 
protein. The research was conducted on 13 October to 13 November 2018. 
Located in the village of Bonto Tallasa Kec Hemat Ulu Ere, Bantaeng Regency, 
South Sulawesi and continued at the Laboratory of Animal Food Chemistry, 
Hasanuddin University, Makassar, South Sulawesi. The method used in this study 
is Complete Random Design (CRD) with 5 treatments, 3 replications and methods 
for measuring protein digestibility, namely the collection method of the ileum 
digesta. The use of apu-apu content in each treatment was different, namely P0 
0%, P1 5%, P2 10%, P3 15% and P4 20%. In this study using 15 super village 
chickens, one unit each containing 1 tail with 5 treatments and 3 replications. The 
average yield of crude protein digestibility shows the data percentage as follows: 
P0 (92.08%), P1 (92.42), P2 (94.15), P3 (90.96), P4 (91.79). Based on the results 
of variance showed that the treatment had no significant effect (P> 0.05) on the 
digestibility of crude protein in super chicken, but could be used as feed 
ingredients that could substitute other feed ingredients such as soybean meal and 
fish meal. Therefore the use of apu-apu flour in the ration formulation in this 
study to the standard limit of adding 10% apu-apu. 
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 Penelitian ini bertujuan untuk yaitu untuk mengetahui pengaruh 
penggunaan tepung Apu-apu (Pistia stratiotes) dalam ransum pakan ayam 
kampung super terhadap kecernaan protein kasar. Penelitian ini dilaksanakan pada 
tanggal 13 Oktober sampai 13 November 2018. Bertempat di di Desa Bonto 
Tallasa Kecematan Ulu Ere Kabupaten Bantaeng, Sulawesi Selatan dan 
dilanjutkan di Laboratorium Kimia Makanan Ternak Universitas Hasanuddin, 
Makassar, Sulawesi Selatan. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan 5 perlakuan 3 ulangan serta metode 
dalam pengukuran daya cerna protein yaitu metode koleksi digesta ileum. 
Penggunaan kadar tepung apu-apu pada setiap perlakuan berdeda yaitu  P0 0%, 
P1 5%, P2 10%, P3 15% dan P4 20%. Dalam penelitian ini menggunakan 15 ekor 
ayam kampung super, masing-masing satu unit berisi 1 ekor dengan 5 perlakuan 
dan 3 ulangan. Hasil rataan nilai kecernaan protein kasar menunjukkan presentase 
data sebagai berikut: P0 (92,08%), P1 (92,42), P2 (94,15), P3 (90,96), P4 (91,79). 
Berdasarkan hasil sidik ragam menunjukkan bahwa perlakuan tidak berpengaruh 
nyata (P>0,05) terhadap kecernaan protein kasar pada ayam kampung super, 
tetapi bias dimanfaat sebagai bahan pakan yang dapat mensubtitusi bahan pakan 
lain seberti bungkil kedelai dan tepung ikan. Oleh karena itu penggunaan tepung 
apu-apu dalam formulasi ransum pada penelitian ini sampai batas standar 
penambahan 10% tepung apu-apu. 
 
 











A. Latar Belakang 
Industri peternakan maupun usaha yang bergelut dibidang peternakan 
terkhusus disektor perunggasan, itu kemudian menjadi salah satu bidang usaha 
yang sedikit banyaknya dilirik oleh masyarakat indonesia. Hal ini dikarenakan 
usaha disektor perunggasan ini cukup menjanjikan, melihat kebutuhan protein 
hewani semakin meningkat seiring bertambahnya jumlah penduduk di Indonesia. 
Pertambahan jumlah penduduk setiap tahunnya itu kemudian akan menambah 
jumlah permintaan dan kebutuhan protein hewani, sedangkan stok yang tersedia 
masih kurang. Karena alasan dan problem inilah usaha dibidang perunggasan 
kemudian cukup menjanjikan untuk dikembangkan kedepannya.   
Sedemikian besarnya peran usaha peternakan dalam kehidupan, maka 
sudah pada tempatnya sub sektor ini mendapat perhatian kaum Muslimin, 
termasuk melakukan penelitian dan pengembangan produk peternakan yang 
bersumber pada al-Qur‘an dan al-Hadis.  
Sebagaimana firman Allah swt. dalam QS al-Mukminum/23:21 
                         
      
Terjemahnya: 
Dan sesungguhnya pada binatang ternak itu terdapat pelajaran yang 
penting bagi kamu. Kami memberi minum kamu dari air susu yang ada 
didalam perutnya, dan (juga) pada binatang itu terdapat manfaat yang 
 
1 
banyak untuk kamu, dan sebagian dari padanya kamu makan (Kementerian 
Agama, RI. 2013). 
 
Jenis ternak yang sampai saat ini menjadi andalan sebagai sumber 
daging/protein hewani umumnya berasal dari ternak unggas dan sapi potong. 
Dengan demikian salah satu sumber protein hewani sektor perunggasan ini 
menjadi salah satu solusi dalam permasalahan ketersediaan daging.  
Daging unggas menjadi salah satu komoditas karena mengandung zat gizi 
yang begitu banyak. Semua unggas jantan dan betina dapat menghasilkan daging. 
Unggas penghasil daging umumnya mempunya ciri-ciri kerangka tubuh besar, 
pertumbuhan badan yang cepat, dan hemat pakan. Dengan ciri-ciri tersebut ada 
beberapa unggas yang cocok dijadikan unggas pedaging, salah satunya ayam 
Kampung Unggul Balitnak (KUB). 
Melihat histori perunggasan di Indonesia, sebelum ada ayam ras, ayam 
kampung merupakan sumber utama untuk daging unggas. Pada saat ini, ayam 
kampung juga masih menjadi sumber daging unggas, meskipun menempati urutan 
kedua setelah ayam ras. Seiring perkembangan teknologi dibidang peternakan, 
maka ayam kampung kemudian dihasilkan hasil persilangan dari ayam kampung 
dan ayam ras petelur menjadi ayam kampung super. 
Salah satu ayam kampung yang sudah dikembangkan yaitu ayam 
Kampung Unggul Balitnak (KUB) merupakan hasil penelitian dari Badan Litbang 
Pertanian. Sarana peningkatan populasi untuk pemenuhan protein hewani dari 
data Badan Penelitian dan Pengembangan Pertanian, ayam Kampung Unggul 
Balitnak (KUB) memiliki keunggulan kemampuan produksitelur 160-180 
butir/tahun dan bobot panen 800-900 g dalam waktu pemeliharaan selama 10 
minggu. Potensi lain ayam Kampung Unggul Balitnak (KUB) dapat digunakan 
sebagai sumber bibit parent stock untuk penyediaan DOC ayam kampung potong 
yang dibutuhkan masyarakat guna memenuhi kebutuhan daging ayam kampung 
(Sartika dkk. 2014). 
Ayam kampung super merupakan hasil dari persilangan ayam kampung dan 
ayam ras betina/petelur. Persilangan ini bertujuan untuk mendapatkan daging 
ayam rasa kampung tetapi pertumbuhannya cepat dan hasil dagingnya banyak, 
serta produksi telurnya pun lebih banyak dari ayam kampung biasanya. 
Menurut (Yaman, 2010), perbedaan yang paling signifikan antara ayam 
kampung umumnya dengan ayam kampung super terlihat pada kemampuan 
menghasilkan daging, terutama pada organ tubuh bagian dada dan bagian paha, 
seperti ayam pedaging unggul lainnya, perkembangan kedua jenis tipe otot 
tersebut menunjukan bahwa ayam kampung super memiliki sifat dengan jenis 
ayam pedaging lainnya. Ciri-cirinya adalah otot bagian dada dan paha tumbuh 
lebih cepat dan dominan daripada bagian tubuh lainnya. 
Pertumbuhan ayam kampung super ini lebih cepat dibandingkan ayam 
kampung (buras) karena sudah mengalami perbaikan genetik dimana masa 
pemeliharaan panen membutuhkan waktu 50-60 hari dengan bobot badan sekitar 
0,8 – 1,0 kg/ekor serta efisien dalam penggunaan ransum.  
Kebutuhan protein ayam kampung super berasdarkan umur pertumbuhan, 
umur 1-1,5  bulan kadar protein 18-22%, umur 1,5- 3 bulan kadar protein 16-18% 
sedangkan umur 3 bulan keatas 15-16%. Kebutuhan protein ayam kampung super 
lebih rendah bila dibaningkan dengan ayam broiler maupun ras petelur (Agustina, 
2013). 
Ayam kampung super dalam pemeliharaannya membutuhkan pakan yang 
berkualitas untuk pemenuhan gizinya, sebab pakan yang sempurna dengan 
kandungan zat nutrisi yang seimbang akan memberikan hasil yang optimal. 
Kenyataan sekarang ini harga pakan komersial dipasaran harganya dirasakan oleh 
peternak sangat mahal sehingga pakan merupakan komponen terbesar dalam 
usaha peternakan unggas. Biaya pakan ini dapat mencapai 60-70% dari total biaya 
produksi (Tilman dkk. 1991), sehingga sangatlah penting untuk dicari alternatif 
lain dalam ketersediaan bahan pakan ransum. Upaya untuk mengatasi masalah 
pakan dengan jalan memanfaatkan potensi bahan pakan lokal yang ada, salah 
satunya dengan memanfaatkan limbah tanaman ataupun gulma pada tanaman. 
Penggunaan gulma air (water plant), seperti Tanaman Apu-apu (Pistia 
stratiotes L) ataupun duckweed merupakan suatu langkah yang tepat untuk 
mengatasi masalah tersebut. Disamping itu, Apu-apu mampu meningkatkan serat 
dan menurunkan energi metabolis ransum. Disadari bahwa Apu-apu merupakan 
bahan baku pakan lokal dengan serat, nilai nutrien, dan produksi biomassa bahan 
kering yang cukup tinggi, 16,1ton BK/ha/ tahun (Reddy dan Debusk, 1985); tidak 
bersaing dengan kebutuhan manusia, disukai oleh unggas, ikan, dan babi. 
Tanaman apu-apu (Pistia stratiotes) merupakan tumbuhan air yang biasa 
dijumpai diperairan tenang, kolam ikan atau di sawah sebagai hama/gulma yang 
mengganngu pertumbuhan padi serta meresahkan para petani jika ingin 
membunuhnya. Selain memiliki kandungan protein, lemak kasar, nilai kecernaan 
yang tinggi mengandung juga flavonoid, tanin, dan polifenol. Sedangkan cara 
mengembangbiakkannya sangat mudah, cukup dengan memisahkan anakannya 
yang tumbuh dari batang jalurnya lalu kita pindahkan ke tempayan yang lain. Jika 
ditinjau dari kandungan nutrisinya, tanaman apu-apu dapat dijadikan sebagai 
bahan penyusun pakan ternak karena berdasarkan berat kering mengandung 
BETN 37,0%, protein kasar 19,5%, kadar abu 25,6%, lemak kasar 1,3% dan serat 
kasar 11,7% (Haridjaja dkk. 2009). 
Melihat kandungan nutrisi tanaman Apu-apu (Pistia stratiotes) ini dapat 
dijadikan sebagai bahan penyusun pakan ternak yang kaya akan proteinnya. 
Karena kandungan protein kasar pada Apu-apu ini 19,5%. Berdasarkan 
kandungan protein daging pada ayam kampung super ini, dalam setiap 100 gram 
daging, kandungan protein ayam kampung 18,1%. Hal ini menjadikan landasan 
bahwasanya tanaman Apu-apu dapat dijadikan sebagai bahan penyusun pakan 
ternak. 
Berdasarkan dari uraian diatas maka penulis mencoba memanfaatkan 
tanaman gulma/hama yakni tanaman Apu-apu (Pistia stratiotes) pada Ayam 
kampung super agar dapat mengetahui tingkat kecernaan protein kasar pada 
ternak, serta melihat potensi formulasi bahan pakan dengan menambahkan tepung 
apu-apu mampu bersaing dengan pakan komersil/pakan pabrikan sehingga dapat 




B. Rumusan Masalah 
Rumusan masalah pada penelitian ini yaitu bagaimana melihat pengaruh 
penggunaan tepung Apu-apu (Pistia stratiotes) dalam ransum pakan ayam 
kampung super terhadap kecernaan protein kasar. 
 
C. Tujuan Penelitian 
Tujuan pada penelitian ini yaitu untuk mengetahui pengaruh penggunaan 
tepung Apu-apu (Pistia stratiotes) dalam ransum pakan ayam kampung super 
terhadap kecernaan protein kasar. 
 
D. Manfaat Penelitian 
Manfaat pada penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Sebagai referensi bagi pembaca terkait dengan pengaruh tepung apu-apu 
(Pistia stratiotes) terhadap kecernaan protein kasar pada ayam kampung 
super 
2. Sebagai informasi terbaru bagi peternak serta dapat mengaplikasikan hasil 
dari penelitian ini untuk meningkatkan penghasilan produk yang lebih 
unggul dan berkualitas. 
3. Sebagai bahan rujukan bagi peneliti selanjutnya. 
4. Serta sebagai inovasi pembuatan pakan formulasi yang mampu bersaing 
dengan pakan komersil/pakan pabrikan. 
 
E. Defenisi Operasional 
1. Ayam kampung super merupakan ayam hasil persilangan antara 
pejantankampung dengan betina ras petelur menghasilkan ayam dengan 
pertumbuhan lebih cepat dibandingkan ayam kampung (umur panen 60 hari atau 
2 bulan (Gunawan dan Sihombing, 2004). 
2. Tanaman apu-apu (Pistia stratiotes) merupakan tumbuhan air yang 
biasa dijumpai diperairan tenang atau kolam ikan.  
3. Kecernaan protein kasar/Daya cerna protein adalah jumlah fraksi 
nitrogen dari bahan makanan yangdapat diserap oleh tubuh (Winarno, 1991).  
4. Konsumsi pakan merupakan kegiatan masuknya sejumlah unsur nutrisi 
yang ada didalam ransum yang telah tersusun dari berbagai bahan makanan untuk 
memenuhi nutrisi ayam (Rasyaf, 1994).  
5. Konversi pakan adalah perbandingan antara jumlah pakan yang di 
konsumsi dengan produksi daging yang dihasilkan, semakin rendah nilai FCR 
suatu pakan maka semakin bagus kualitas dari pakan tersebut. 
 
F. Ruang Lingkup Penelitian 
Ruang lingkup penelitian yaitu menganalisis pengaruh penggunaan tepung 
Apu-apu (Pistia stratiotes) terhadap kecernaan protein kasar pada ayam kampung 
super serta membuat inovasi pembuatan pakan formulasi yang mampu bersaing 
dengan pakan komersil/pakan pabrikan. 
 
G. Hipotesis 
Diduga bahwa tingkat kecernaan protein kasar tepung apu-apu (Pistia 
stratiotes) lebih tinggi dibanding pakan tanpa pemberian tepung apu-apu. 
 
 
H. Kajian Terdahulu 
Berdasarkan hasil penelitian Yudhistira (2013), menunjukkan bahwa daun 
apu-apu fermentasi Aspergillus niger memiliki kandungan nutrient yang 
berpotensi untuk dijadikan sebagai bahan pakan alternatif sumber protein nabati 
karena memiliki kadar protein sebesar 24,43%, kadar lemak kasar sebesar 2,15%, 
kadar air sebesar 8,74%, serat kasar sebesar 12,08% dan nilai kecernaan protein 
61,26%. 
Berdasarkan hasil penelitian I. N. Sutarpa Sutama dengan judul penelitian 
Pengaruh Suplementasi Kapu - Kapu (Pistia Stratiotes L) Dalam Ransum 
Terhadap Kolesterol Pada Serum Dan Daging Ayam Kampung dari hasil 
penelitian ini, dapat disimpulkan bahwa penggunaan kapu – kapu sampai 30% 
dalam ransum mampu menurunkan LDL serum dan total kolesterol daging, di 
samping dapat meningkatkan HDL serum, tanpa mempengaruhi total kolesterol, 
trigliserida, dan VLDL serum. 
Berdasarkan  hasil penelitian Fery Dwi Riptianingsih, Nur Hidayah dan 
Dinda Mulia Utami. Telur itik merupakan salah satu bahan pangan yang 
mengandung protein dan kolesterol tinggi. Kandungan kolesterol yang tinggi pada 
telur itik dapat membahayakan kesehatan. Penggunaan (Pistia stratiotes) sebagai 
campuran pada ransum itik merupakan salah satu inovasi yang solutif dan tepat 









A. Perspektif Tinjauan Al-Qur’an tentang Hewan Ternak 
Hewan merupakan makhluk hidup ciptaan Allah swt. yang memiliki 
habitat, cara hidup dan perilaku, ukuran, warna, bemtuk yang beragam-penuh 
dengan kejaiban. Dalam perspektif al-Qur‘an hewan merupakan salah satu bagian 
dari ayat-ayat Allah swt. yang harus di kaji dan direnungkan. Jika fenomena 
tersebut di renungkan dapat mengungkap tanda-tanda eksistensi dan kekuasan 
Allah swt. serta dapat memeperkokoh keimanan bagi orang-orang yang 
meyakininya. Pemahaman yang benar dan mendalam dapat mendekatkan diri 
kepada Allah swt. 
Ketika melihat keindahan binatang-binatang, hewan ternak maka 
ketahuilah bahwa Allah, Sang Pencipta semua makhluk ini, hanya ingin agar kita 
berpikir tentang keahlian dan kekuasaan-Nya yang tak terbatas, mengakui bahwa 
Dia telah menciptakan segala sesuatu dan Dialah pemilik segala sesuatu. Allah 
juga menginginkan kita melihat keindahan dalam makhluk hidup ini, untuk 
mendapatkan kesenangan dari-Nya dan oleh karena-Nya kita mencintai Allah dan 
berterima kasih kepada-Nya karena Allah telah menciptakan makhluk-makhluk 
mempesona, dan bermanfaat bagi makhluk hidup lainnya. 
Hewan ternak merupakan sumber pelajaran yang penting di alam karena 
terdapat banyak hikmah dalam penciptaannya. Lihatlah bagaimana Allah 
memberikan kemampuan pada ternak ruminansia dan unggas (sapi, kambing, 
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domba dan kerbau) dan (ayam kampung, ayam broiler, ayam petelur dan jenis 
ayam lainnya) yang mampu mengubah rumput (hijauan) dan bahan pakan lainnya 
menjadi daging, susu dan telur . Atau kemampuan yang dimiliki lebah madu 
dalam mengubah cairan nektar tanaman menjadi madu yang bermanfaat dan 
berkhasiat obat bagi manusia (QS al-Nahl/16: 68-69). Sedemikian besarnya peran 
usaha peternakan dalam kehidupan, maka sudah pada tempatnya sub sektor ini 
mendapat perhatian kaum Muslimin, termasuk melakukan penelitian dan 
pengembangan produk peternakan yang bersumber pada al-Qur‘an dan al-Hadis. 
Sebagaimana firman Allah swt. dalam QS al-Mukminum/23:21 
                         
      
Terjemahnya: 
Dan sesungguhnya pada binatang ternak itu terdapat pelajaran yang penting 
bagi kamu. Kami memberi minum kamu dari air susu yang ada didalam 
perutnya, dan (juga) pada binatang itu terdapat manfaat yang banyak untuk 
kamu, dan sebagian dari padanya kamu makan (Kementerian Agama, RI. 
2013). 
 
 ―Tafsir Jalalayn‖ kandungan dari QS al-Mukminum/23:21 menjelaskan 
bahwa (Dan sesungguhnya pada binatang-binatang ternak bagi kalian) yakni unta, 
sapi dan kambing (benar-benar terdapat pelajaran yang penting) bahan pelajaran 
yang kalian dapat mengambil manfaat besar dari padanya (Kami memberi minum 
kalian) dapat dibaca Nasqiikum dan Nusqiikum (dari apa yang ada didalam 
perutnya) yakni air susu (dan juga pada hewan ternak itu terdapat faedah yang 
banyak bagi kalian) dari bulu domba, unta dan kambing serta manfaat-manfaat 
yang lainnya (dan sebagian dari padanya kalian makan). 
 ―Tafsir Quraish Shihab‖ kandungan QS al-Mukminum/23:21 menjelaskan 
bahwa sungguh, pada hewan-hewan ternak seperti unta, sapi dan kambing, benar-
benar terdapat bukti kekuasaan dan pertanda kemurahan Kami dalam 
menganugerahkan karunia untuk kalian. Kalian Kami beri minum susu murni, 
lezat dan mudah diminum, yang keluar dari dalam perut hewan-hewan itu. Selain 
susu, hewan-hewan itu mengandung daging, kulit, dan bulu yang sangat berguna. 
Dari hewan-hewan itu kalian dapat hidup memperoleh rezeki. 
Mahasuci Allah yang telah menciptakan beraneka macam hewan ternak 
dan beragam produk ternak yang sangat bermanfaat bagi manusia. Jika kita 
perhatikan makna yang tersirat dalam kutipan surat al-Mukminuun ayat 21 dapat 
dilihat betapa pentingnya peran hewan ternak dalam kehidupan manusia. Betapa 
tidak, produk utama ternak (susu, daging, telur dan madu) merupakan bahan 
pangan hewani yang memiliki gizi tinggi dan dibutuhkan manusia untuk hidup 
sehat, cerdas, kreatif dan produktif. Selain itu, ternak merupakan sumber 
pendapatan, sebagai tabungan hidup, tenaga kerja pengolah lahan, alat 
transportasi, penghasil biogas, pupuk organik dan sebagai hewan kesayangan. 
Berdasarkan pendapat Profesor I.K. Han, Guru Besar Ilmu Produksi 
Ternak Universitas Nasional Seoul (1999) menyebutkan pentingnya peran ternak 
dalam peningkatan kualitas hidup manusia. Selain itu, ternak juga bermanfaat 
dalam ritual keagamaan, seperti dalam pelaksanaan ibadah qurban, menunaikan 
zakat (zakat binatang ternak) dan sebagai dam pada saat melakukan ibadah haji. 
 Ayat lainnya yang menjelaskan tentang hewan ternak yakni sebagaimana 
firman Allah swt. dalam QS al-An‘aam/6:38 yang berbunyi,  
                             
               
Terjemahnya: 
Dan tiadalah binatang-binatang yang ada dibumi dan burung-burung terbang 
dengan kedua sayapnya, melainkan umat (juga) seperti kamu. Tiadalah kami 
alpakan sesuatupun dalam al-Kitab, kemudian kepada Tuhanlah mereka 
dihimpunkan (Kementerian Agama, RI. 2013). 
 
 Asy-Sya‘rawi menguraikan hubungan ayat ini dengan yang sebelumnya 
bahwa sesungguhnya Allah swt. telah menjelaskan kepada kita bahwa Dia yang 
Maha Kuasa telah menurunkan ayat-ayat yang Dia ketahui bahwa fitrah manusia 
yang sehat akan menerima dan mempercayainya sebagai ayat/bukti. Allah swt. 
telah menurunkan ayat-ayat al-Qur‘an bagi seluruh manusiaagar mereka percaya 
kepada Rasul yang membawanya dan al-Qur‘an menjadi pedoman hidup bagi 
kebahagiaan umat manusia. Allah swt. manjadikan manusia sebagian penguasa 
alam, semua wujud melayani mereka. Sungguh sangat wajar manusia 
memperhatikan dan menyadari bagaimana binatang-binatang ditundukkan Allah 
untuk kemaslahatan manusia, demikian juga bagaimana Allah menciptakan 
tumbuh-tumbuhan untuk kepentingan binatang dan manusia. Maka jika Allah swt. 
telah menundukkan semua itu untuk manusia demi kemaslahatan mereka sambil 
memberi kepada  masing-masing binatang dan tumbuhan itu sistem serta naluri 
yang sesuai baginya sekaligus mendukung fungsinya dan dalam bentuk yang 
menyenangkan manusia. Maka bagaimana mungkin Allah swt. membiarkan 
manusia tanpa petunjuk dan ketentuan-ketentuan demi kebahagiaan hidup 
makhluk yang Dia jadikan khalifah di muka bumi ini? 
 ―Tafsir Quraish Shihab‖ Kandungan QS al-Ana‘am/6:38 menjelaskan 
bahwa Bukti paling kuat atas kekuasaan, kebijaksanaan, dan kasih sayang Allah 
adalah bahwa Dia mencipta segala sesuatu. Tiada binatang yang melata di bumi 
atau burung yang terbang di awan-awan kecuali diciptakan oleh Allah dengan 
berkelompok-kelompok seperti kalian, lalu Dia beri ciri khusus dan cara hidup 
tersendiri. Tidak ada sesuatu apa pun yang luput dari catatan Kami dalam kitab 
yang terjaga di sisi Kami (al-lawh al-mahfûzh), walau mereka tidak 
mempercayainya. Pada hari kiamat, mereka akan dikumpulkan bersama bangsa-
bangsa lain untuk diadili. Makhluk hidup dikelompokkan menurut keluarga-
keluarga yang mempunyai ciri-ciri genetik, tugas, dan tabiat tersendiri. Dalam 
ayat ini terdapat isyarat tentang perbedaan bentuk dan cara hidup antara makhluk-
makhluk hidup itu, suatu ketentuan yang berlaku pada manusia dan makhluk 
hidup yang lain. 
 
B. Pemanfaatan Tanaman Apu-Apu (Pistia stratiotes) dalam Al-Qur’an 
Alam semesta dengan segala isinya diciptakan Allah hanya untuk 
kepentingan makhluk hidup, segala sesuatu yang diciptakan pasti mengandung 
manfaat. Limbah merupakan hasil sisa industri yang umumnya dibuang, tetapi 
tidak semua limbah itu adalah sampah begitupun dengan gulma (tanaman 
pengganggu) tidak semua gulma itu adalah hama/pengganggu bagi tanaman 
lainnya. Salah satu contoh limbah/gulma/hama yang memberikan manfaat untuk 
makhluk hidup lainnya adalah gulma pada pertanian. Gulma yang dimaksud ini 
adalah tanaman Apu-Apu (Pistia stratiotes) merupakan gulma pada padi yang 
mampu dijadikan pakan ternak serta obat-obatan. Pemanfaatan Limbah/Gulma ini 
sejalan dengan apa yang tertera dalam QS Thaahaa/20:53-54.. 
 Hal ini sesuai dengan Firman Allah swt. dalam QS Thaahaa/20:53-54 Ali 
‗Imran/3:191 
                                  




―53. Tuhan yang telah menjadikan bumi sebagai hamparan bagimu, dan 
menjadikan jalan-jalan diatasnya bagimu, dan yang menurunkan air (hujan) 
dari langit, kemudian kami tumbuhkan dengannya (air hujan itu) berjenis-
jenis aneka macam tumbuh-tumbuhan. 54. Makanlah dan gembalkanlah 
hewan-hewanmu. Sungguh, pada yang demikian itu, terdapat tanda-tanda 
(kebesaran Allah) bagi orang yang berakal‖ (Kementrian Agama RI.  2013). 
 
Ayat tersebut menjelaskan tentang Dialah Tuhan yang menganugerahkan 
nikmat kehidupan dan pemeliharaan kepada hamba-hamba-Nya. Dengan 
kekuasaan-Nya, Dia telah menjadikan bumi sebagai hamparan untukmu, 
membuka jalan-jalan untuk kamu lalui dan menurunkan hujan di atas bumi 
sehingga terciptalah sungai-sungai. Dengan air itu Allah menumbuhkan tumbuh-
tumbuhan yang berbeda-beda warna, rasa dan manfaatnya. Ada yang berwarna 
putih dan hitam, ada pula yang rasanya manis dan pahit. Allah memberi petunjuk 
kepada para hamba-Nya cara memanfaatkan tumbuh-tumbuhan yang telah 
ditumbuhkan-Nya. Yaitu dengan memakan, menggembalakan binatang. Allah 
menjelaskan bahwa di dalam penciptaan makhluk, pengaturan dan cara 
memanfaatkannya terdapat bukti-bukti nyata yang dapat dijadikan petunjuk bagi 
orang-orang yang berakal untuk beriman kepada Allah dan risalah- risalah-Nya 
(Shihab, 2002).  
Ayat tersebut menjelaskan betapa besarnya karunia/nikmat yg Allah 
berikan pada kita diantaranya menciptakan bumi sebagai tempat tiggal manusia yg 
dilengkapi dengan berbagai macam sarana dan prasarana seperti jalan 
menurunkan air hujan dari langit sehingga bumi yang kering dan tandus menjadi 
subur dan menumbuhkan berbagai macam tumbuh-tumbuhan yang dapat 
dikonsumsi ternak dan dimanfaatkan oleh manusia. Sehingga tanaman/tumbuh-
tumbuhan ini dapat dimanfaatkan oleh manusia untuk dijadikan pakan untuk 
ternaknya, salah satunya tanaman gulma yakni tanaman Apu-apu (Pistia 
stratiotes) ini sebagai pakan ternak ayam kampung super. 
 
C. Hadis tentang Larangan Makan Secara Berlebihan 
Adapun hadis yang disandarkan kepada Rasulullah saw. mengenai ada 
seorang muslim dalam makan, yaitu jangan berlebihan makan sampai kenyang 
yang membuat malas dan merusak kesehatan. 
Hadis Rasulullah saw. dalam HR at-Tirmidzi, Ibnu Hibban. 
 ُّيِمََدا َءَلاَم اَم :لاق ملسو ويلع للها ىلص للها َلوُسَر َّنَا برك يدعم نب مادقلما نع
 ٌثُل ُث َف ًلاِعَاف َةَلاَمحَلا َناَك ْنِاَف ُوَبْلُص َنْمُِقي ٌةَمْيَُقل َمََدا ِنْبا ِبْسَبِ ,ِوِنْطَب ْنِم اِّرَش َءاَعِو
 ِوب اَرَشِل ٌثُل ُثو وِماَعَطِل ْف َِنل ٌثُل ُثووِس   ) نابح نباو ىذمترلا هاور ( 
Artinya: 
 
Dari miqdam bin ma‘dikariba sesungguhnya Rasulullah saw 
bersabda:―Tidaklah seorang anak Adam mengisi sesuatu yang lebih buruk 
dari perutnya sendiri ,  cukuplah bagi anak adam beberapa suap yang 
dapat  menegakkan tulang punggungnya, jikapun ingin berbuat lebih, 
maka sepertiga untuk makanan dan sepertiga untuk minum dan sepertiga 
lagi untuk nafasnya ( HR Tirmidzi dan Ibnu Hibban). 
 
Berdasarkan hadis tersebut bahwasanya Rasulullah saw. memerintahkan 
kita untuk makan yang cukup dan tidak memenuhi seluruh perut kita dengan 
makanan. Tetapi dibagi menjadi tiga bagian, sepertiga untuk makanan, sepertiga 
untuk air, dan sepertiga untuk udara. 
Ditinjau dari hadis tersebut pemberian pakan pada ternak hendaknya 
tidak berlebihan karena dapat berpengaruh tehadap kesehatan ternak. 
Pemberian pakan yang tepat sesuai kebutuhan nutrisi pada Ayam kampung 
super ini akan meningkatkan pertumbuhan pada ternak itu sendiri serta asupan 
nutrisinya tercukupi. 
 
D. Ayam Buras (Bukan Ras) 
Dalam usaha peternakan terdapat pengelompokkan ayam kampung 
berdasarkan profilnya. Hasil pengelompokkan ini belum dinyatakan sebagai ras 
ayam kampung tetapi disebut ayam buras spesifik. Hal itu dikarenakan buras 
sebenarnya adalah ayam kampung yang rasanya bercampur baur dan tidak 
terdeteksi lagi akibat perkawinan secara liar (Mulyono, 2004). 
Ayam buras (bukan ras) merupakan suatu istilah yang diberikan pada jenis 
jenis ayam lokal asli Indonesia. Istilah tersebut baru muncul sekitar tahun delapan 
puluhan. Pemakaian istilah tersebut digunakan untuk membedakan antara jenis 
ayam lokal dengan jenis ayam unggul impor yang biasa disebut ayam ras 
(Suprijatna, 2005). 
Ayam buras spesifik atau ayam asli Indonesia diduga berasal dari empat 
spesies. Keempatnya ialah Gallus varius, Gallus gallus, Gallus sonnerati, dan 
Gallus lavayeti. Jika dilihat dari sifat ayam dan warna bulunya cenderung hijau 
dan merah, ayam-ayam tersebut lebih cenderung berasal dari Gallus gallus dan 
Gallus varius. Dalam pengembangan lebih lanjut, keturunan ayam-ayam tersebut 
menghasilkan ayam khas atau spesifik diantaranya ayam kedu, ayam bekisar, 
ayam nunukan, ayam pelung, dan ayam sentul (Mulyono, 2004). 
Pada awal pembangunan peternakan di Indonesia, terutama sebelum tahun 
tujuh puluhan, kebutuhan masyarakat terhadap protein hewani asal ayam hampir 
seluruhnya dipenuhi oleh ayam buras. Ayam buras tersebut berasal dari 
peternakan rakyat yang pemeliharaannya dilakukan secara ekstensif tradisional. 
Setelah tahun tujuh puluhan, sejalan dengan pesatnya perkembangan jumlah 
penduduk, meningkatnya kesadaran masyarakat akan perlunya gizi yang baik, dan 
meningkatnya daya beli masyarakat maka permintaan protein hewani asal ayam 
buras meningkat dengan pesat. Ketersediaan ayam pun tak lagi bisa dipenuhi oleh 
peternakan ayam buras. Oleh karena itu, pemerintah mengembangkan peternakan 
ayam ras guna mengantisipasi permintaan produk ayam (Suprijatna, 2005). 
Salah satu daya tarik masyarakat untuk beternak ayam buras adalah 
harganya yang selalu mengalami peningkatan dan fluktuasi harganya relatif tetap. 
Selain itu, sistem penjualan produk ayam buras tidak didasarkan pada satuan berat 
(kilogram), tetapi didasarkan pada satuan ekor (untuk daging) dan butir (untuk 
telur). Bagi peternak, sistem tersebut cukup menguntungkan. Ayam buras juga 
memiliki daya tahan tubuh yang lebih baik dibandingkan dengan ayam ras. Ayam 
buras juga relatif jarang mengalami stres (cekaman) akibat perubahan musim atau 
karena kondisi yang buruk. Ayam buras memiliki daya adaptasi yang baik 
terhadap lingkungan yang buruk. Hal ini menjadikan pemeliharaan ayam buras 
dapat dilakukan meskipun dengan teknologi pemeliharaannya dan pemberian 
pakan yang sederhana (Suprijatna, 2005). 
Ayam buras mempunyai peran yang sangat besar bagi kehidupan 
masyarakat terutama di pedesaan. Ayam buras selain dijadikan sebagai sumber 
protein hewani, baik daging maupun telur guna memenuhi kebutuhan pangan 
bergizi. Pernanan ayam buras sebagai penghasil daging cukup menonjol dan 
sebagai penghasil telur juga mempunyai andil cukup besar. Perlu dicatat bahwa 
produk ayam buras seperti telur dan dagingnya mempunyai keistimewaan 
sehingga sukar digantikan oleh komoditas lainnya. Hal ini terbukti dari 
permintaan daging ayam sayur (buras) yang belum seluruhnya dapat terpenuhi 
(Kartasudjana, 2006). 
Sistem pemeliharaan yang tradisional, makanan yang kurang baik, 
pengawasan/pencegahan penyakit yang kurang, serta mutu genetik yang rendah, 
menjadi penyebab rendahnya produktivitas, terhambatnya pertumbuhan dan 
penurunan populasi. Upaya pemerintah untuk meningkatkan populasi ayam buras 
ini, yaitu dengan memberi bantuan vaksinasi terutama penyakit ND (tetelo). 
Penyakit ini  merupakan penyakit yang sering melanda ayam buras dengan resiko 
kematian yang tinggi. Kegiatan ini disebut dengan Intensifikasi Vaksinasi 
(INVAK) melalui anggaran proyek-proyek pembangunan yang didukung dengan 
dana APBN dan APBD dan ternyata angka kematian dapat ditekan dari 62% 
menjadi 38%. Sejak tahun anggaran 1985/1986 ayam buras dimasukkan sebagai 
komoditas nasional dalam koordinasi Badan Pengendali Bimas yang 
dikembangkan melalui program Intensifikasi Ayam Buras (INTAB). Melalui 
INTAB diterapkan teknologi Sapta Usaha Intab, dengan vaksinasi ND pada ayam 
buras menjadi utama (Kartasudjana, 2006). 
 
E. Klasifikasi Ayam Kampung 
Klasifikasi adalah suatu sistem pengelompokkan jenis-jenis ternak 
berdasarkan persamaan dan perbedaan karakterisitik. Suprijatno, dkk (2005) 
mengemukakan taksonomi ayam kampung didalam dunia hewan sebagai berikut: 
Kingdom : Animalia 
Phylum : Chordata 
Subphylum : Vertebrata 
Class  : Aves 
Subclass : Neornithes 
Ordo  : Galliformes 
Famili  : Phasianidae 
Genus  : Gallus 
Spesies : Gallus domesticus 
Subspesies : Gallus gallus domesticus 
Menurut Hardjosubroto (1994), yang menyatakan bahwa ayam yang 




Spesies ini sering disebut juga sebagai Gallus bankiva, terdapat 
disekitar India sampai ke Thailand, termasuk Filipina dan Sumatera. 
Karakteristik dair spesies ayam ini adalah jengger berbentuk tunggal 
dan bergerigi. Bulu yang betina berwarna coklat bergaris hitam, 
sedangkan jantan mempunyai leher, sayap, dan punggung berwarna 
merah sedangkan dada dan badan bagian bwah berwarna hitam. Ayam 
yang jantan berwarna merah dan sering disebut Ayam Hutan Merah. 
2. Gallus lavayeti 
Spesies ini banyak terdapat di sekitar Ceylon, sebab itu juga sebagai 
Ayam Hutan Ceylon. Ayam ini mempunyai tanda-tanda mirip seperti 
Gallus gallus, hanya saja yang jantan berwarna merah muda atau 
orange. 
3. Gallus soneratti 
Spesies ini terdapat disekitar India Barat Daya. Tanda-tanda ayam ini 
mirip seperti Gallus gallus, hanya saja warna yang menyolok pada 
yang jantan adalah warna kelabu. 
4. Gallus varius 
Spesies ini terdapat di sekitar Jawa sampai ke Nusa Tenggara. Yang 
jantan mempunyai jengger tunggal tidak bergerigi, mempunyai bulu 
penutup bagian atas berwarna hijau mengkilau dengan sayap berwarna 
merah. Karena adanya warna kehijauan ini maka ayam ini disebut 
Ayam Hutan Hijau. 
Ayam Hutan Hijau (Gallus varius) inilah yang merupakan nenek moyang 
ayam kampung yang umum dipelihara. Ayam kampung yang ada kini masih 
menurunkan sifar-sifat asal nenek moyangnya, oleh karena itu varietas asal 
unggas hutan setengah liar ini dikenal dengan Ayam kampung (Kingston, 1979 
dalam Rasyaf, 2006). 
 
F. Ayam Kampung Super 
Ayam lokal adalah jenis ayam asli Indonesia, maasih alami, dan belum 
banyak mengalami perbaikan mutu genetis. Ayam lokal disebut pula ayam bukan 
ras (buras), untuk membedakannya dengan ayam ras. Di beberapa daerah, ayam 
lokal dikembangkan masyarakat sehingga memiliki karakteristik yang relatif 
homogen, baik bentuk tubuh maupun warna bulu. Kemudian, ayam itu diberi 
nama berdasarkan nama daerah atau nama tertentu. Contohnya, ayam kedu, ayam 
sentul, ayam nunukan. Sementara karakteristik ayam lokal yang dipelihara oleh 
sebagian besar masyarakat di pedesaan masih alami. Bentuk tubuh maupun warna 
bulu sangat beragam, biasanya disebut sebagai Ayam kampung (Suprijatna, dkk. 
2005). 
Ayam kampung merupakan salah satu unggas lokal yang memiliki potensi 
cukup baik untuk dikembangkan sebagai komoditi peternakan, karena produk 
yang dihasilkan berupa daging dan telur harganya realatif murah jika 
dibandingkan dengan daging asal ternak lain. Karena itu, permintaan konsumen 
terhadap ayam kampung dari tahun ke tahun semakin meningkat (Agromedia, 
2005). 
Sebelum ada ayam ras, ayam kampung  merupakan sumber utama untuk 
daging unggas. Pada saat ini, ayam kampung juga masih menjadi sumber daging 
unggas, tetapi menempati urutan kedua setelah ayam ras. Sebagai unggas 
penghasil daging, ayam kampung mempunyai kelebihan dan kekurangan. Sama 
halnya dengan itik lokal, kelebihannya adalah lebih tahan terhadap cekaman 
(stres) dibandingkan dengan ayam ras. Daging ayam kampung masih sangat 
disukai terutama untuk jenis olahan tertentu. Adapun kekurangannya adalah 
perkembangbiakannya lambat karena produksi telurnya sedikit dan sifat 
mengeramnya masih tinggi. Tetapi untuk mendapatkan daging ayam rasa 
kampung, pertumbuhannya cepat dan hasil dagingnya banyak, dapat ditempuh 
melalui persilangan ayam kampung jantan dengan ayam ras betina (Hardjosworo, 
2000). 
Pemeliharaan ayam kampung pada umumnya masih dilakukan secara 
ekstensif tradisional atau secara diumbar di halaman dan di kebun sekitar rumah, 
sehingga produktivitasnya rendah (Sartika dkk., 2014). Menurut (2015), 
produktivitas ayam kampung dari rata–rata bobot akhir ayam kampung umur 10 
minggu sebesar 501,17 g. Problema produksi daging ayam kampung dilakukan 
upaya respon kebutuhan teknologi pembibitan ayam kampung unggul, Balai 
Penelitian Ternak (Balitnak) telah melakukan berbagai kegiatan penelitian pada 
ayam kampung. Hasil penelitian menunjukkan, melalui teknologi seleksi disertai 
sistem pemeliharaan yang intensif, produktivitasnya dapat ditingkatkan. Hasil 
seleksi ini dihasilkan ayam kampung unggul yang disebut dengan ayam Kampung 
Unggul Balitnak (KUB) (Sartika dkk., 2014). 
Selama periode pemeliharaan diberikan pakan standar yang sesuai dengan 
kebutuhan gizi ayam kampung. Seleksi yang dilakukan terhadap induk-induk 
ayam kampung meliputi produksi telur dan sifat mengeram. Induk ayam yang 
mempunyai sifat mengeram lama dan sering, dilakukan pengafkiran (culling). 
Seleksi juga dilakukan pada ayam pejantan dengan memeriksa kualitas 
spermanya. Seleksi, dari generasi ke-1 sampai generasi ke-6 dilakukan dengan 
tahapan sebagai berikut 
1. Produksi telur ayam pada setiap generasi diamati selama enam bulan, 
kemudian dilakukan seleksi individu pada ayam yang mempunyai rata-
rata produksi telur 50% terbaik dan memiliki sifat tidak mengeram, 
2. Hasil seleksi tersebut disebut G1 (generasi 1) yang kemudian 
diperbanyak untuk menghasilkan Fl, 
3. Evaluasi produksi telur pada F1 j uga dilakukan selama 6 bulan dan 
diseleksi dengan kriteria seleksi yang sama untuk menghasilkan G2 dan 
seterusnya sampai G6 (generasi 6). Seleksi dalam pembentukan ayam 
kampung unggul yang kini disebut sebagai ayam Kampung Unggul 
Balitnak (KUB)  telah dilakukan selama enam generasi, dimana satu 
generasi memerlukan waktu selama 12-18 bulan (Sartika dkk., 2014). 
Hasil penelitian para pakar peternakan menunjukan bahwa teknologi 
seleksi disertai dengan sistem pemeliharaan yang intensif dapat meningkatkan 
produktivitas ayam Kampung Unggul Balitnak (KUB). Karakteristik dan 
keunggulan ayam Kampung Unggul Balitnak (KUB) secara umum adalah: 
 
 
1. Warna bulu beragam, seperti ayam kampung pada umumnya, 
 
2. Bobot badan umur 20 minggu antara 1.200-1.800 g, 
 
3. Bobot telur antara 35-45 g, 
 
4. Produktivitas telur lebih tinggi (130-160 butir/ekor/tahun), 
 
5. Produksi telur (hen-day) 50%, 
 
6. Puncak produksi telur 65-70%, 
 
7. Lebih tahan terhadap penyakit (Sartika dkk., 2014). 
 
Karakteristik dan keunggulan ayam Kampung Unggul Balitnak (KUB) 
antara lain secara fisik hampir sama seperti ayam kampung biasa, terutama varian 
warnanya. Meskipun awalnya diarahkan sebagai ayam kampung petelur unggul, 
ternyata ayam Kampung Unggul Balitnak (KUB) juga memiliki keunggulan 
sebagai ayam kampung pedaging karena dapat mencapai bobot badan rata--rata 
830,55 g pada umur pemeliharaan 10 minggu dengan kadar protein sekitar 
17,50% (Sartika, 2016). Menurut penelitian Mazi (2013), nilai bobot badan 
tertinggi ayam kampung yang dipelihara sampai umur 9 minggu yaitu sebesar 
539,64 g pada perlakuan yang diberi pakan protein kasar 16.00% dan 
suplementasi enzim papain 0,075%. 
Pemeliharaan ayam kampung dibagi menjadi 4 periode, yaitu starter (0-4 
minggu), periode grower 1 (4-6 minggu), perioder grower 2 (6-8 minggu), dan 
periode finisher (8-10 minggu) (Iswanto, 2002), sedangkan berdasarkan tingkat 
pemberian makan ayam Kampung Unggul Balitnak (KUB) dibagi menjadi 2 
periode yaitu periode starter dan  finisher (Sartika, 2016). 
Ayam kampung super adalah hasil persilangan ayam ras betina dengan 
ayam lokal jantan, pada umur 8 minggu pertumbuhannya hampir sama dengan 
umur 5-6 bulan ayam kampung pada umumnya. Ayam kampung super bila 
dipelihara secara semi intensif dan secara intensif akan menghasilkan produk yang 
lebih baik (Abun, 2007). 
Ayam kampung super merupakan ayam hasil persilangan antara 
pejantankampung dengan betina ras petelur menghasilkan ayam dengan 
pertumbuhan lebih cepat dibandingkan ayam kampung (umur 60 hari atau 2 bulan 
bobotnya 0,85 kg sedangkan ayam kampung hanya 0,50 kg), tubuh dan karkasnya 
mirip ayam kampung, tekstur dagingnya sama dengan ayam kampung. Ayam 
kampung super merupakan hasil dari proses pemuliaan yang bertujuan untuk 
peningkatan produksi daging. Dalam jangka pendek metode persilangan dapat 
meningkatkan rata-rata bobot potong ayam (Gunawan dan Sihombing, 2004). 
Ayam hasil persilangan memiliki pertumbuhan yang lebih cepat 
dibandingkan dengan ayam kampung pada pemeliharaan semi intensif. Ayam 
kampung super memiliki keunggulan antara lain pertumbuhannya yang cepat, 
angka kematian yang rendah (sekitar 5%), mudah beradaptasi dengan lingkungan 
serta pada uji karkas dan uji rasa menunjukkan bahwa tampilan karkasnya mirip 
dengan ayam kampung, pada umur 8 – 10 minggu sudah mencapai bobot potong 
yang banyak diminati konsumen (Abun et al., 2007). 
 Ayam kampung super mempunyai pertumbuhan lebih cepat daripada 
ayam kampung lokal. Yaman (2010), menyebutkan bahwa ayam kampung super 
dari 100 ekor DOC (37 g/ekor) sampai masa panen (60 hari) dengan berat 0,9 
kg/ekor, memerlukan pakan BR-I dengan protein minimum 21% sebanyak 200 
kg. Jadi, konsumsinya 2 kg/ekor, pertambahan berat badannya 873 g/ekor, 
konversi pakannya diperhitungkan 2,27. Salim (2013) menyebutkan bahwa ayam 
kampung super mulai bertelur pada umur 150 hari dengan puncak produksi (80%) 
pada umur 2 tahun, produksi 60% pada umur tahun, dan diafkir pada umur 2 
tahun. 
Menurut Yaman (2010), perbedaan yang paling signifikan antara ayam 
kampung umumnya dengan ayam kampung super terlihat pada kemampuan 
menghasilkan daging,terutama pada organ tubuh bagian dada dan bagian paha, 
seperti ayam pedaging unggullainnya, perkembangan kedua jenis tipe otot 
tersebut menunjukan bahwa ayam kampungsuper memiliki sifat dengan jenis 
ayam pedaging lainnya. Ciri-cirinya adalah otot bagian dadadan paha tumbuh 
lebih cepat dan dominan daripada bagian tubuh lainnya. 
Menurut Sofjan (2012), laju pertumbuhan ayam kampung super memang 
bisa di bilang bagus yaitu bisa mencapai berat 0,6–0,8 kg pada umur pemeliharaan 
45 hari, akan tetapi tingkat konsumsi pakan masih tergolong tinggi. Karkas ayam 
kampung super sepintasmemang agak sulit dibedakan dengan ayam kampung asli. 
Ayam kampung super (kamper)kini ramai diperbincangkan berbagai lapisan 
masyarakat, mulai dari calon pembibit,  peternakpembesaran  DOC ayam 
kampung super, pengelola restoran/rumah yang menjadi konsumenpaling 
potensial, sehingga kita sebagai konsumen biasa. Berbeda dari ayam kampung 
biasa,ayam kampung super memiliki laju pertumbuhan yang lebih cepat, sehingga 
bisa dipanenpada umur 50 - 60 hari dengan bobot badan sekitar 0,8 - 1,0 kg/ekor.   
Pemaliharan ayam kampung super bagi sebagian besar masyarakat 
dilakukan secara ekstensif sehingga hasil yang diperoleh kurang mencakupi 
kebutuhan konsumen, baik dalanhal kualitas dan kwantitas produksinya dan untuk 
memperbaiki dan maningkatkan produksiayam kampung diperlukan pemeliharan 
internsif dengan perbaikan potensi dan juga dikutidengan perbaikan lingkungan, 
utama perkandangan dan pakan yang bargizi (Suprijatna et al., 2005). 
Faktor yangmempengaruhi keberhasilan usaha ternak ayam pada 
umumnya adalah pakan (feed), pembibitan (breeding), dan tatalaksana 
(management). Pakan merupakan unsur terpenting untuk menunjang kesehatan, 
pertumbuhan dan suplai energi sehingga proses metabolismedapat berjalan 
dengan baik serta tumbuh dan berkembang dengan baik (Suprijatna  et al., 2005). 
 
G. Kebutuhan Nutrisi Ayam Kampung 
Usaha peternakan, pakan berperan sengat strategis. Dalam hal ini 
Kebutuhan nutrisi ayam sangat menunjang keberhasilan dalam usaha peternakan 
ayam kampung. Dari aspek ekonomi, kebutuhan biaya untuk pakan sangat tinggi, 
yaitu dapat mencapai 70% dari total biaya produksi. Ditinjau dari aspek biologis, 
pertumbuhan dan produksi maksimal akan tercapai jika pakan cukup memadai, 
baik jumlah maupun kualitasnya. Oleh karena itu, untuk tercapainya produksi 
yang efisien maka harus tersedia pakan yang murah dan kebutuhan zat-zat 
makanan tercukupi (Suprijatna, 2005). 
Pakan merupakan salah satu faktor yang sangat penting pemeliharaan 
ternak, termasuk ternak ayam kampung. Hal ini disebabkan pakan merupakan 
sumber gizi dan energi sehingga ternak dapat hidup, tumbuh dan bereproduksi 
dengan baik (Rukmana, 2003). 
Pakan adalah campuran bahan-bahan pakan yang merupakan perpaduan 
antara sumber nabati dan hewani, karena tidak ada satupun jenis bahan pakan 
yang sempurna kandungan gizinya. Oleh karena itu, untuk memenuhi kebutuhan 
gizi ayam dibutuhkan campuran bahan nabati dan hewani (Rasyaf, 1992). 
Pakan adalah campuran berbagai macam bahan, baik organik maupun 
anorganik yang diberikan kepada ternak guna memenuhi kebutuhan zat-zat 
makanan yang diperlukan bagi pertumuhan dan perkembangan serta reproduksi. 
Untuk keperluan tercapainya pertumbuhan dan produksi yang maksimal maka 
perlu tersedia pakan yang memadai, baik jumlah maupun kandungan zat-zat 
makanan yang diperlukan ternak (Suprijatna, 2005). 
Pakan yang dikomsumsi sebagian dicerna dan selanjutnya diserap untuk 
digunakan oleh tubuh, sebagian lainnya yang tidak dicerna dieksresikan. Zat-zat 
makanan (nutrien) dari pakan yang dicerna digunakan untuk sejumlah proses di 
dalam tubuh ternak (Suprijatna, 2005). 
Berdasarkan jumlah kebutuhan zat-zat makanan harian untuk kebutuhan 
berbagai tujuan, dikelompokkan dalam kategori tinggi, rendah, variabel, atau 
intermediet. Kebutuhan untuk produksi telurdisebut sebagai kebutuhan 
penggunaan tinggi (hight demand uses), kebutuhan untuk moulting sebagai 
kebutuhan penggunaan rendah (low demand uses), sedangkan pertumbuhan dan 
penggemukan dikelompokkan sebagai kebutuhan penggunaan intermediet 
(Suprijatna, 2005). 
Prinsip zat gizi yang dibutuhkan oleh ayam kampung terdiri atas sumber 
energi. Zat-zat gizi yang dibutuhkan diantaranya karbohidrat sebagai sumber 
utama, dan lemak sebagai cadangan utama, protein (Asam-asam amino), vitamin 
dan mineral. Beberapa penelitian telah dilakukan untuk mengetahui kebutuhan 
energi dan protein yang diperlukan ayam kampung. Akan tetapi, penelitian 
mengenai kebutuhan vitamin dan mineral untuk ayam kampung belum diketahui. 
Informasi mengenai kebutuhan energi dan protein ini sangat diperlukan dalam 
menyusun ransum, baik dari segi kualitas kandungan gizi maupun harga yang 
diinginkan (Mulyono, 2004). 
Selain zat-zat nutrisi diatas unggas juga memerlukan air. Air sangat 
penting untuk kehidupan, karena didalam sel, jaringan dan organ ternak sebagian 
besar adalah air. Tubuh unggas mengandung 60-70%  air yang berfungsi untuk 
membantu proses pencernaan, penyerapan, metabolisme, dan kesehatan ternak 
(Djulardi, 2006). 
Kebutuhan nutrisi setiap fase pertumbuhan atau setidap umur ayam 
kampung berbeda-beda. Menurut Mulyono (2004), yang menyatakan bahwa 
kebutuhan nutrisi untuk ayam kampung setiap fase adalah sebagai berikut: 
1. Kebutuhan nutrisi fase starter 
Pada periode starter nutrisi yang penting adalah untuk pertumbuhan. 
Kebutuhan protein pada ayam kampung yang sedang tumbuh 17% dan 
memerlukan energi sebanyak 2.600 kkal (kilo kalori, Pakan yang 
diberikan seharunya berbentuk butiran kecil (crumble). 
2. Kebutuhan nutrisi fase grower 
Pada fase grower ayam tidak terlalu menuntuk kualitas pakan yang 
sebagaimana fase starter. Hal ini disebabkan nutrisi dari pakan tidak 
terlalu digunakan untuk tumbuh dan ayam pun belum bereproduksi. 
Pada fase ini pakannya perlu karbohidrat tinggi yaitu 2.600 kkal/kg 
dengan kadar protein yang dibutuhkan yaitu 14%. Kandungan asam 
amino terpenting pada fase ini adalah lisin yaitu 3,5 g/mkal (mega 
kalori). 
3. Kebutuhan nutrisi fase layer 
Pakan diperlukan lebih banyak karena disamping untuk memenuhi 
kebutuhan basalnya juga untuk memenuhi kebutuhan produksi telur. 
Kadar energi dalam pakan sebesar 2.400-2.700 kkal/g. Kadar protein 
dalam ransum sebanyak 14% sudah dapat menunjang produksi telur. 
Asam amino yang penting untuk produksi telur adalah methionin (kira-
kira 0,22%) dan lisin (kira-kira 0,68%). 
 Menurut Nawawi dan Nurrohmah (2011), yang menyatakan bahwa Pakar 
nutrisi dari Fakultas Peternakan UGM, Dr. In Jafendi H. Purba Sidadolog, 
membagi kebutuhan pakan ayam kampung sebagai berikut. 
1. Ayam kampung berumur 0-4 minggu atau fase starter membutuhkan 
protein sekitar 19-20%, energi 2.850 kkal/kg, Ca 1% dan P 0,45%. 
2. Ayam kampung berumur 4-8 minggu atau fase grower I membutuhkan 
protein sekitar 18-19%, energi 2.900 kkal/kg, Ca 1% dan P 0,45%. 
3. Ayam kampung berumur 8-12 minggu atau fase grower II 
membutuhkan protein sekitar 16-18%, energi 3.000 kkal/kg, Ca 0,6% 
dan P 0,4%. Sementara itu, ayam kampung dewasa (berumur 18-24 
minggu) membutuhkan protein sekitar 16-17%, energi 2.850 kkal/kg, 
Ca 3,5% dan P 0,55%. 
Pakai lain menyebutkan bahwa kebutuhan pakan untuk ayam kampung 
bisa dipilih menjadi lebih sederhana lagi, yaitu seperti pada tabel berikut menurut 
penyataan Subangkit Mulyono. 




 1-8 9-20 >20 
Energi metabolis (kkal/kg) 2.600 2.400 2.400-2.600 
Protein kasar (%) 15-17 14,00 14,00 
Kalsium/Ca (%) 0,90 1,00 3,40 
Fosfor tersedia (%) 0,45 0,45 0,34 
Metionin (%) 0,37 0,21 0,22-0,3 
Lisin (%) 0,87 0,45 0,68 
Sumber: Mulyono, (2004). 
Menurut Hardjosworo dan Rukmiasih (2000), yang menyatakan bahwa 
pemberian pakan harus sesuai dengan kebutuhan nutrisi yang dibedakan 
berdasarkan tingkat umur. Kebutuhan zat nutrisi pada beberapa fase disajikan 
pada tabel 2.2. 
Tabel 2.2. Kebutuhan Zat Nutrisi (Gizi) 
Uraian 
Umur (Minggu) 
0-4  4-6 6-8 8-10 
Energi metabolis (kkal/kg) 2.800 2.800 2800 2800 
Protein kasar (%) 20,00 18,00 18,00 16,00 
Kalsium/Ca (%) 0,80 0,80 0,80 0,70 
Fosfor tersedia (%) 0,40 0,40 0,40 0,35 
Metionin (%) 0,30 0,30 0,25 0,25 
Lisin (%) 0,85 0,85 0,60 0,60 
Sumber: Hardjosworo dan Rukmiasih, (2000). 
Menurut Sidadolog dan Yuwanta (2011), fase hidup ayam kampung 
pedaging dibagi menjadi 3 fase, yaitu 
1. Fase starter, yaitu ayam kampung berumur 0--4 minggu membutuhkan 
protein kasar sekitar 9--20%, energi 2.850 kkal/kg, Ca 1%, dan P 0,45%. 
2. Fase grower, yaitu ayam kampung berumur 4--8 minggu membutuhkan 
protein kasar 18--19%, energi 2.900 kkal/kg, Ca 1%, dan P 0,45%. 
3. Fase finisher, yaitu ayam kampung berumur 8--12 minggu 
membutuhkan protein kasar 16--18%, energi 3.000 kkal/kg, Ca 0,6%, dan 
P 0,4%. 
Menurut NRC (1994), untuk ayam pedaging dibutuhkan 23% protein pada 
umur 0-3 minggu, 20% protein pada umur 3-6 minggu, 18% protein pada umur 6-
8 minggu dengan 3.200 kkal/kg energi metabolis. Menurut Iskandar et al. (1991), 
melaporkan bahwa kebutuhan protein ayam kampung pedaging adalah 15% pada 
umur 0-6 minggu dan 19% pada umur 6-12 minggu dengan energi metabolis 
2.900 kkal/kg. 
Ayam kampung periode starter (0-4 minggu) membutuhkan protein sekitar 
19-20% dengan energi metabolissebesar 2.850 kkal/kg, periode grower I 
memerlukan protein sekitar 18--19%,energi 2.900 kkal/kg, dan pada periode 
grower II energi metabolis sekitar 3.000kkal/kg dengan protein sebesar 16--18% 
(Nawawi dan Nurrohmah, 2011). 
Pemberian ransum komersial ayam ras untuk ayam kampung merupakan 
pemborosan, ditinjau baik dari segi teknis maupun ekonomis. Menurut Nawawi 
(2015), kandungan gizi yang dibutuhkan ayam kampung pada umur 0-12 minggu 
dibutuhkan protein kasar 15-17 % dan kebutuhan energi metabolik 2.600 kkal/kg. 
Sedangkan menurut Sinurat (1991), kebutuhan protein periode grower 12-22 
minggu sebesar 14% dan kandungan energi metabolis 2.400 kkal/kg. 
Hal tersebut dijadikan dasar agar diperolehnya informasi tentang 
kebutuhan protein kasar yang optimal untuk ayam Kampung Unggul Balitnak 
(KUB) dan belum cukupnya informasi mengenai kebutuhan nutrisi untuk ayam 
Kampung Unggul Balitnak (KUB). Oleh karena itu, dilakukan penelitian ini agar 
kadar protein dalam ransum bisa dimanfaatkan pada proses pertumbuhan ayam 
kampung dengan optimal khususnya pada periode finisher (9-12 minggu). 
Kebutuhan gizi ayam kampung dikelompokkan ke dalam tiga kelompok 
umur yaitu: 0-12 minggu (starter), 12-22 minggu (grower), dan > 22 minggu 
(layer). Jenis kebutuhan gizi ayam kampung hanya dibatasi yang paling penting 
saja yaitu: protein, energi, asam amino lisin, asam amino metionin, kalsium (Ca), 
dan fosfor (P) total (Sinurat, 1991).  Kebutuhan gizi ayam kampung dapat dilihat 
pada tabel 2.3. 
Tabel 2.3. Kebutuhan Gizi Ayam Kampung  
Gizi 
Umur (minggu) 
Starter 0-12 Grower 12-22 Layer 22 
Protein (%) 15,00 - 17,00 14 14 
Energi (kkal /kg) 2.600 2.400 2.400 - 2.600 
Lisin (%) 0,87 0,45 0,68 
Metionin (%) 0,37 0,21 0,22 - 0,30 
Ca (%) 0,9 1 3,4 
P tersedia (%) 0,45 0,4 0,34 
Sumber: Sinurat, (1991). 
Kebutuhan protein pada umur 0-12 minggu sebanyak 15-17%, turun 
menjadi 14% pada umur 12-22 minggu sampai umur >22 minggu. Pola penurunan 
ini diikuti oleh kebutuhan fosfor (P) untuk ayam kampung. Sebaliknya, kebutuhan 
energi, lisin, metionin, dan kalsium (Ca) tinggi pada umur 0-12 minggu, turun 
pada umur 12-22 minggu dan naik lagi pada umur >22 minggu setelah ayam 
kampung mulai bertelur. Kenaikan kebutuhan Ca pada ayam kampung pada umur 
> 22 minggu tersebut (juga ternak unggas petelur lainnya), karena dibutuhkan 
lebih banyak Ca untuk pembentukan kerabang telur (Sinurat, 1991). 
 
H. Bahan dan Kandungan Pakan 
Bahan pakan adalah setiap bahan pakan yang dapat dimakan, disukai, 
dapat dicerna sebagian atau seluruhnya, dapat diabsorpsi dan bernafaat bagi ternak 
(Nawawi dan Nurrohmah, 1997). Bahan pakan merupakan sumber utama 
kebutuhan nutrisi ayam untuk keperluan hidup pokok dan produksinya. 
Zat-zat makanan (nutrien) adalah subtansi dari bahan pakan yang dapat 
digunakan ternak jika tersedia dalam bentuk yang telah siap difungsikan oleh sel, 
organ, dan jaringan. Zat-zat makanan tersebut dapat dibagi menjadi enam kelas, 
yaitu karbohidrat, lemak, protein, mineral, vitamin, dan air. Energi kadang 
dimasukkan sebagai zat-zat makanan karena dihasilkan melalui proses 
metabolisme dalam tubuh dari bahan karbohidrat, lemak, dan protein (Suprijatna, 
2005). 
Bahan-bahan untuk pakan ayam kampung harus terus terjamin 
ketersediaan dan mutunya. Namun, bahan yang seimbang kandungan zat gizinya 
akan menjadi rendah mutunya jika tersimpan terlalu lama. Bahan-bahan untuk 
pakan harus mengandung zat-zat yang memelihara dan membangun tubuh, serta 
menghasilkan produksi (telur, daging). Zat-zat gizi yang harus terkandung alam 
pakan antara lain hidrat arang (bahan sumber energi), protein, mineral, vitamin, 
dan makanan tambahan (bila diperlukan) (Nawawi, 2011). 
Seiring dengan perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi, ilmu 
nutrisi ternak juga mengalami perkembangan. Sampai saat ini ilmu nutrisi telah 
menemukan berbagai macam zat makanan yang diperlukan untuk pertumbuhan, 
perkembangan dan produksi ternak (Hidayat, 2012). Golongan zat nutrisi tersebut 
terdiri dari: 
1. Karbohidrat 25 macam 
2. Asam lemak 15 macam 
3. Asam amino 20 macam 
4. Unsur hara (mineral) 18 macam 
5. Vitamin 16 macam 
Menurut Hidayat (2012), yang menyatakan bahwa sekitar 100 tahun 
setelah penelitian Lavoiser (abad ke-19), ilmu makanan klasik mengemukakan 





Zat nutrisi merupakan kandungan atau komponen yang terdapat dalam 
suatu bahan pakan. Tidak semua zat nutrisi yang terkandung dalam bahan pakan 
dapat dicerna oleh ternak dengan baik. Hal ini dapat disebabkan oleh adanya 
beberapa faktor pembatas, seperti selulosa. Secara umum sumber pakan ternak 
dapat berasal dari nabati dan hewani. Pakan ternak yang berasal dari tanaman atau 
hijauan serta hasil ikutannya (by product) memiliki keterbatasan untuk 
dimanfaatkan, khususnya pada ternak unggas, karena memiliki kandungan serat 
kasaryang cukup tinggi (Hidayat, 2012). 
Menurut Hardjosworo dan Rukmiasih (2000), yang menyatakan bahwa 
Pengefisien dalam penggunaan pakan daoat terlaksana bila telah mentehaui bahan 
pakan berdasarkan zat nutrisinya atau kandungan nutrisi dalam bahan pakan 
tersebut. Berdasarkan sumber zat nutrisinya, bahan pakan digolongkan sebagai 
berikut: 
1. Sumber energi: jagung, dedak, polar, minyak. 
2. Sumber protein: tepung ikan, tepung daging dan tulang, bungkil 
kedelai. 
3. Sumber vitamin: jagung, dedak, polar, minyak, tepung ikan, tepung 
daging dan tulang, bungki kedelai, campuran vitamin buatan pabrik 
(vitamix atau premix). 
4. Sumber mineral: kalsium karbonat, tepung tulang, tepung kerang, 
tepung ikan, tepung daging dan tulang, campuran mineral buatan 
pabrik (mineral mix atau premix). 
Berbagai jenis bahan pakan dapat diklasifikasikan atas dua macam, yaitu: 
1. Bahan pakan nabati 
Bahan pakan yang berasal dari tumbuh-tumbuhan disebut dengan 
bahan pakan nabati, termasuk disini adalah biji-bijian dan hasil olahan 
atau limbahnya. Bahan pakan nabati yang biasa digunakan untuk 
memberi makan ayam adalah jagung, kacang-kacangan, limbah gabah, 
limbah pembuatan minyak, sorgum dan lain-lain (Rasyaf, 1992). 
Bahan pakan nabati umumnya mempunyai serat kasar yang tinggi, 
misalnya dedak dan daun-daunan yang suka dimakan oleh ayam buras. 
Disamping itu bahan pakan nabati banyak pula yang mempunyai 
kandungan protein tinggi seperti bungkil kelapa, bungkil kedele, dan 
bahan pakan asal kacang-kacangan. Dan tentu saja kaya akan energi 
seperti jangung (Santoso, 1996). 
2. Bahan pakan Hewani 
Bahan pakan hewani adalah bahan-bahan makanan yang berasal 
dari hewan, termasuk ikan dan olahannya. Bahan pakan asal hewan ini 
umumnya merupakan limbah industri, sehingga sifatnya memnfaatkan 
limbah. Bahan pakan hewani yang biasa digunakan adalah tepung ikan, 
tepung tulang, tepung udang, tepung kerang, cacing, bekicot, serangga 
dan lain-lain (Murtidjo, 2006). 
Secara umum, bahan makanan asal nabati dan olahannya menacpai 
60-80% dari total makanan yang diberikan kepada ayam, selebihnya 
adalah bahan makanan asal hewani (Rasyaf, 1992). 
 Menurut Rasyaf (2006), yang menyatakan bahwa suatu bahan makanan 
layak dikomsumsi ayam apabila memenuhi persyaratan sebagai berikut: 
1. Langgeng keberadaanya, jangan sampai terjadi bahan makanan itu 
sekarang ada, tetapi dua bulan lagi menghilang atau ketersediaannya 
berkurang. 
2. Tidak mempunyai daya saing yang kuat dengan kebutuhan manusia 
3. Tidak mempunyai daya saing nutrisi yang kuat dengan bahan makanan 
ayam sejenisnya 
4. Mengandung serat kasar yang rendah 
 
I. Konsumsi Pakan 
Konsumsi pakan merupakan kegiatan masuknya sejumlah unsur nutrisi 
yang ada didalam ransum/pakan yang telah tersusun dari berbagai bahan makanan 
ternak untuk memenuhi kebutuhan nutrisi ayam (Rasyaf, 1994). Menurut Wahju 
(1992), yang menyatakan bahwa konsumsi pakan merupakan jumlah dari bahan 
pakan yang diberikan dikurangi dengan jumlah pakan yang tersisa dan tercecer. 
Menurut Murtidjo (1996), yang menyatakan bahwa konsumsi pakan 
merupakan faktor penunjang terpenting untuk mengetahui penampilan 
produksinya. Rasyaf (2006) menambahkan, ada beberapa faktor yang 
mempengaruhi komsumsi pakan diantaranya adalah usia ayam, kondisi kesehatan 
ayam, dan kegiatan fisiologi ayam. 
Menurut Wahju (1992), yang menyatakan bahwa temperatur lingkungan 
juga mempengaruhi komsumsi makanan. Temperatur lingkungan yang tinggi 
mengakibatkan konsumsi pakan menurun, sehingga untuk ayam-ayam yang 
dipelihara ditempat-tempat yang temperaturnya tinggi harus diberi ransum dengan 
kadar protein dan energi tinggi disertai dengan meningkatkan kadar zat-zat 
makanan lainnya, vitamin dan mineral. 
Setiap jenis unggas konsumsi pakannya berbeda-beda. Dengan adanya 
perbedaan ini harus disusun ransum yang tepat berdasarkan kebutuhan tiap jenis 
unggas dan setiap kelebihan untuk pertumbuhan harus dihindarkan karena 
kelebihan ini akan dapat menimbulkan kondisi yang terlampau gemuk dan 
produksi telur akan menurun (Rasyaf, 1994). 
 Menurut Hardjosworo dan Rukmiasih (2000), yang menyatakan bahwa 
konsumsi pakan ayam kampung pada berbagai umur disajikan pada Tabel 2.3. 
Tabel 2.3. Konsumsi Pakan Ayam Kampung Pada Berbagai Umur 
Umur (Minggu) 














Sumber: Hardjosworo dan Rukmiasih (2000). 
Menurut Rukmana (2003), yang menyatakan bahwa jumlah ransum yang 
diberikan kepada setiap ekor ayam per hari disesuaikan dengan umur ayam seperti 
dapat dilihat dalam tabel 2.4. 
Tabel 2.4. Kebutuhan Ransum/Ekor/Hari Sesuai Dengan Umur 
Umur ayam (Minggu 
Jumlah Ransum 
Hari (g) Minggu (g) 
9 50 350 
10 52 360 
11 53 370 
12 55 390 
Sumber: Rukmana (2003). 
Menurut NRC (1994), faktor-faktor yang mempengaruhi konsumsi ransum 
adalah besarnya tubuh ternak, aktivitas ternak, suhu lingkungan, kualitas dan 
kuantitas ransum. Amrullah (2004) menyatakan bahwa terdapat dua faktor utama 
yang berpengaruh terhadap konsumsi harian ransum yaitu kandungan kalori 
ransum dan suhu lingkungan. 
Konsumsi ransum ayam Kampung Unggul Balitnak (KUB) berkisar antara 
80-85 g/ekor/hari jika dijadikan dalam satu minggu berkisar antara 560-595 
g/ekor (Sartika, 2016). Menurut Priono (2003), konsumsi ransum dipengaruhi 
oleh beberapa faktor yaitu besar dan bangsa ayam, temperatur lingkungan, tahap 
produksi, dan energi ransum. 
Konsumsi mempengaruhi pertumbuhan ternak, menurut Daghir (1998), 
diperkirakan 63% dari penurunan pertumbuhan disebabkan menurunnya konsumsi 
ransum dari ayam. Pertumbuhan juga menurun karena konsumsi ransusmnya 
menurun, hal ini karena temperatur tinggi dan ayam dalam keadaan stres (Leeson 
dan Summer, 2001). Namun palatabilitas dapat dipengaruhi oleh bentuk, bau, 
rasa, tekstur, dan suhu pakan yang diberikan. Selera atau palatabilitas merupakan 
faktor internal yang merangsang lapar pada ternak (Anggorodi, 1990). 
Rata – rata konsumsi ransum ayam kampung super umur 3 – 7 minggu 
yang diberikan ransum ad libitum sebesar 400,98 g/ekor/minggu (Wicaksono, 
2015). Kandungan energi dan protein dalam ransum dapat mempengaruhi jumlah 
dari konsumsi ransum ayam, hal tersebut akan berdampak pada peningkatan 
pertambahan bobot badan (Sidadolog dan Yuwanta, 2009). Ayam dapat 
menentukan pasokan kebutuhan energi dan protein (Sinurat, 1991).  
 
J. Konversi Pakan 
Konversi pakan adalah perbandingan komsumsi pakan dengan 
pertambahan bobot badan atau produksi telur. Dengan demikian konversi pakan 
terbaik adalah jika nilai terendah (Djulardi, 2006). Lebih lanjut Mulyono (2006) 
menambahkan konversi pakan adalah angka yang menunjukkan seberapa banyak 
pakan yang dikomsumsi (kg) untuk menghasilkan berat ayam 1 kg. 
Menurut Siregar, dkk (1981) dalam Kustiningrum (2004) yang 
menyatakan bahwa angka konversi pakan yang tinggi menunjukkan pennggunaan 
pakan yang kurang efisien, sebaliknya angka yang mendekati satu berarti makin 
efisien dengan kata lain semakin kecil angka konversi pakan berarti semakin 
efisien. 
Faktor-faktor yang mempengaruhi konversi pakan adalah bentuk fisik 
pakan, bobot badan, kandungan nutrisi dalam pakan, suhu lingkungan, dan jenis 
kelamin. Selain itu, konversi pakan juga dipengaruhi oleh mutu ransum yang 
diberikan dan juga tata cara pemberian makannya (Davies, 1982). 
Ayam kampung super (umur 3 – 10 minggu) dengan pemberian ransum 
adlibitum memiliki nilai konversi ransum 5,0 – 5,5 (Wicaksono, 2015). Konversi 
ransum ayam buras yang dipelihara dengan sistem pemeliharaan intensif berkisar 
antara 4,9 – 6,4. Pemeliharaan ayam dengan sistem pemeliharaan secara 
tradisional, semi intensif dan intensif dihasilkan konversi ransum berbeda. 
Konversi ransum pada sistem pemeliharaan tradisional sekitar >10, pada sistem 
pemeliharaan secara semi intensif didapatkan hasil berkisar 8 – 10 dan sistem 
pemeliharaan secara intensif didapatkan hasil konversi ransum berkisar antara 4, 9 
– 6,4 (Suryana dan Hasbianto, 2008). Semakin kecil angka konversi ransum 
menandakan ayam lebih baik dalam mengubah pakan menjadi daging dan ransum 
dapat dikatakan baik (Wahju, 2004). Pemberian pakan pada suhu lingkungan yang 
sejuk (kurang 2 – 3 °C dari normal) secara nyata akan meningkatkan bobot badan, 
memperbaiki konversi ransum, mengurangi mortalitas 1.41% dibanding yang 
bersuhu normal (Skomorucha dan Herbut, 2006). 
 
K. Kecernaan Protein 
Daya cerna protein adalah jumlah fraksi nitrogen dari bahan makanan 
yangdapat diserap oleh tubuh (Winarno, 1991). Lebih lanjut Muchtadi (1989) 
menyebutkan bahwa terdapat beberapa macam enzim pencernaan yang dapat 
digunakan dalam menentukan kecernaan protein yaitu pepsin-pankreatin, tripsin, 
kimotripsin, peptidase, atau campuran dari beberapa macam enzim tersebut (multi 
enzim). Soedarmo (1989) menyebutkan bahwa pepsin dihasilkan oleh sel-sel 
dinding mukosa lambung. Pepsin atau kimotripsin akan menguraikan pada tempat 
residu fenilalanin, tirosin dan triptofan, yang artinya pada asam-asam amino 
aromatik. Wijaya et al. (1992) melaporkan bahwa daya cerna protein daging ayam 
adalah 59,62% – 81,16%. 
Kecernaan adalah hasil proses degradasi molekul makro yang terdapat 
didalam bahan pakan menjadi senyawa sederhana yang dapat diserap oleh organ 
pencernaan. Kecernaan yang tinggi menunjukkan zat-zat pakan yang diserap 
tubuh semakin tinggi pula. Pakan yang dikonsumsi oleh ternak akan berpengaruh 
terhadap tingkat konsumsi, kecernaan pakan, pertambahan bobot badan, dewasa 
kelamin, produksi telur dan kualitas telur yang dihasilkan (Irawan dkk., 2012). 
Prinsip penentuan kecernaan nutrien adalah menghitung banyaknya 
nutrien yang dikonsumsi dikurangi dengan banyaknya nutrien yang dikeluarkan 
melalui feses. Metode yang digunakan untuk menilai kecernaan yaitu metode 
konvensional atau total collecting methods, yang terdiri dari periode pendahuluan 
selama 4 - 10 hari dengan tujuan membiasakan ternak pada pakan dan keadaan 
lingkungan sekitar dan menghilangkan sisa pakan sebelum perlakuan. 
Selanjutnya, periode koleksi ekskreta dilakukan selama 5 - 15 hari, dengan waktu 
koleksi 24 jam (Ranjhan, 1980). 
Pengukuran kecernaan dapat dilakukan secara in vitro dan in vivo. 
Pengukuran kecernaan secara in vitro dilakukan dengan membuat suasana seperti 
yang terjadi dalam saluran pencernaan ternak di laboratorium (Williamson dan 
Payne, 1993). Pengukuran secara in vivo terdiri dari 2 periode yaitu periode 
pendahuluan dan periode total koleksi. Periode pendahuluan digunakan untuk 
membiasakan ternak dengan ransum perlakuan dan kondisi lingkungan yang baru 
serta menghilangkan sisa ransum waktu sebelumnya. Periode total koleksi adalah 
periode pengumpulan ekskreta sampai akhir percobaan yang kemudian 
dikeringkan dan dianalisis (Tillman et al., 1998). Jalur pengeluaran feses dan urin 
pada unggas menjadi satu sehingga koleksi feses dan urin dilakukan secara 
bersamaan sebagai koleksi ekskreta. Pengukuran kecernaan pada unggas dapat 
ditambahkan suatu indikator ke dalam ransum. Metode indikator merupakan 
pengukuran kecernaan dengan menggunakan senyawa yang tidak dapat dicerna 
oleh saluran pencernaan unggas seperti krom oksida, methyline blue, karmine dan 
barium sulfat yang ditambah ke dalam ransum (Wahju, 2004). 
 
L. Protein 
Protein merupakan zat organik yang tersusun dari unsur karbon, nitrogen, 
oksigen dan hidrogen. Fungsi protein untuk hidup pokok, pertumbuhan jaringan 
baru, memperbaiki jaringan rusak, metabolisme untuk energi dan produksi 
(Anggorodi, 1994). Molekul protein adalah sebuah polimer dari asam-asam amino 
yang digabung dalam ikatan peptida (Tillman et al., 1998). Kecernaan protein 
kasar tergantung pada kandungan protein di dalam ransum. Ransum yang 
kandungan proteinnya rendah, umumnya mempunyai kecernaan yang rendah pula 
dan sebaliknya. Tinggi rendahnya kecernaan protein tergantung pada kandungan 
protein bahan pakan dan banyaknya protein yang masuk dalam saluran 
pencernaan (Tillman et al., 1991). 
Protein merupakan struktur yang amat penting untuk jaringan-jaringan 
lunak didalam tubuh hewan seperti urat daging, kolagen kulit, rambut, kuku, bulu 
dan paruh. Meskipun semua protein itu sama-sama asam amino, namun rangkaian 
asam-asam amino didalam protein yang terdapat di alam berbeda nyata satu 
dengan yang lain. Perbedaan tersebut mempunyai pengaruh yang khas terhadap 
sifat dari tiap protein (Wahju, 1992). 
Menurut Widodo (2002) fungsi protein meliputi banyak aspek, yaitu: (1) 
sebagai struktur penting untuk jaringan urat daging, kolagen, rambut, bulu, kuku, 
dan bagian tanduk serta paruh; (2) sebagai komponen protein darah, albumin, dan 
globulin yang dapat membantu mempertahankan sifat homeostatis dan mengatur 
tekanan osmosis; (3) sebagai komponen fibrinogen dan tromboplastin dalam 
proses pembekuan darah (4) sebagai karier oksigen ke sel dalam bentuk sebagai 
hemoglobin; (5) sebagai komponen lipoptotein yang berfungsi mengangkut 
vitamin yang larut dalam lemak dan metabolit lemak yang lain; (6) sebagai 
komponen enzim yang bertugas mepercepat reaksi kimia dalam sistem 
metabolisme; (7) sebagai nukleoprotein, glikoprotein dan vitellin. 
Protein diperlukan sebagai material pembentukan jaringan dan produk 
(telur/daging). Selain itu, protein juga merupakan sumber energi meskipun bukan 
yang utama karena memerlukan proses kompleks. Protein merupakan bahan 
pakan yang mahal sehingga tidak efisien bila dijadikan sebagai sumber energi 
(Atmomarsono, 2005). 
Jaringan tubuh dan telur tersusun atas protein. Protein tersebut berasal dari 
protein dalam pakan yang dikonsumsi. Selama proses pencernaan, protein pakan 
yang dikonsumsi dipecah menjadi asam amino dan diserap tubuh. Kemudian, 
disusun kembali menajdi protein jaringan atau telur dengan proporsi kandungan 
asam amino yang berbeda dengan kandungan protein pakan yang dikonsumsi 
(Suprijatna, dkk. 2005). 
 
Klasifikasi protein dapat dibagi menjadi 3 golongan, yaitu 1. Protein 
globular (berbentuk bola) 2. Protein fibrosa (berbentuk batang) 3. Protein 
konjugasi (protein sederhana yang terikat dengan bahan-bahan non-asam 
amino/gugusprostetik) (Hidayat, 2012). 
Bahan pakan sumber protein adalah bahan yang memiliki kandungan 
protein tinggi, yaitu sekitar 45%. Bahan tersebut dapat berupa sumber protein 
hewani dan nabati. Beberapa hasil ikutan pabrik juga dapat dijadikan sumb er 
protein, tetapi tidak utama dan hanya sebagai tambahan. Sumber protein hewani 
yang dapat dijadikan sebagai bahan pakan antara lain tepung ikan, hasil olahan 
ikan, tepung bulu ayam, dan manure (kotoran ayam) (Suprijatna, 2005). 
Bahan pakan sumber protein nabati umumnya mengandung protein sekitar 
45%. Walaupun kandungan proteinnya cukup tinggi, tetapi kandungan asam 
amino sesensialnya rendah shingga dalam penggunaannya harus diimbangi 
dengan sumber protein hewani atau bahan sumber asam amino esensial lainnya. 
Beberapa sumber protein nabati antara lain tepung bungkil kedelai, tepung 
bungkil kelapa dan bungkil kacang tanah (Suprijatna, 2005). 
Protein kasar digunakan untuk menggolongkan semua ikatan nitrogen 
dalam bahan pakan. Pengukuran protein kasar dapat menjadi acuan untuk 
digolongkan sebagai sumber protein atau tidak. Metode kjeldahl digunakan untuk 
mengukur Nitrogen dalam bahan pakan, sebagian besar nitrogen dalam bahan 
pakan dalam bentuk protein, nitrogen dapat pula membentuk senyawa lain yang 
bukan protein, seperti amide, asam amino, glikosida, alkaloid, garam ammonium 
dan senyawa lipid (Hidayat, 2012). 
Kualitas protein dalam pakan/ransum tergantung keseimbangan asam-
asam amino yang dikandungnya. Protein asal hewan (daging, susu dan telur) lebih 
tinggi dibandingkan protein asal tumbuh-tumbuhan (biji kapok dan wijen), kecuali 
kacang kedele (Hidayat, 2012). 
Kebutuhan protein pada saat periode pertumbuhan tergantung laju 
pertumbuhan. Pertumbuhan yang cepat menuntut tersedianya protein lebih tinggi. 
Kebutuhan protein per ekor per hari pada ayam ras lebih tinggi dibandingkan 
ayam buras. Pada ayam krosing, kebutuhan protein lebih tinggi dibandingkan 
ayam buras, tetapi sedikit lebih rendah dari ayam ras. 
Faktor penunjang terpenting terhadap produksi pada ayam kampung super 
adalah kecernaan bahan pakan didalam saluran pencernaan, seperti kecernaan 
protein kasar dan retensi nitrogen. Kecernaan merupakan banyaknya nutrien dari 
pakan yang tidak dikeluarkan melalui feses atau bagian pakan yang hilang dari 
makanan setelah proses pencernaan dan penyerapan. Kecernaan pakan 
dipengaruhi oleh spesies hewan, bentuk fisik pakan, komposisi pakan, tingkat 
pemberian pakan, temperatur lingkungan dan umur ternak (Ranhjan, 1980). 
Kecernaan protein pada unggas terjadi di proventrikulus oleh pepsin dan di usus 
halus oleh sekresi enzim yang dihasilkanoleh pankreas. Sekresi enzim pankreas 
distimulasi oleh hormon kolesistokinin. Kolesistokinin merupakan hormon yang 
disekresikan oleh mukosa usus halus yang berfungsi menstimulasi sekresi kantung 





M. Apu-Apu (Pistia stratiotes) 
Apu-apu (Pistia Stratiotes)Tumbuhan ini dikenal dengan water lettuce 
dalam bahasa inggris yang berarti kubis air atau selada air. merupakan tumbuhan 
yang berasal dari Afrika atau Amerika selatan, yang tumbuh secara alami atau 
bisa juga dibawa oleh manusia. Penyebaran hidrophyta secara luas pada iklim 
tropis. Di Amerika selatan, terdapat pada semenanjung Florida dan menuju ke 
barat hingga Texas. Di Florida, didokumentasikan di sepanjang danau danau, 
aliran sungai, pantai, rawa,  rawa yang dalam, rawa yang dangkal dan komunitas 
yang kasar. Spesimen herbarium dikumpulkan dari 39 wilayah seperti kabupaten 
Bay di Panhandle melalui Peninsula selatan ke Collier dan kabupaten Miami-
dade. Namun sekarang telah menyebar hinga wilayah beriklim tropis dan 
subtropis, termasuk Asia (Langeland.et al, 2008). Tumbuhan ini merupakan 
tumbuhan mengapung di permukaan air, tumbuhan herba dengan stoloniferus dan 
biasa di temukan di genangan air seperti kolam dan sungai hingga ketinggian 
1000 meter. Bagian daunnya sering digunakan untuk pengobatan. Di Gambia, 
tumbuhan ini digunakan sebagai Anodine untuk cuci mata (Kumar, 2010). 
Kayu apu merupakan jenis tanaman air yang banyak tumbuh di daerah 
tropis. Tumbuh terapung pada genangan air yang tenang atau mengalir dengan 
lambat. Kayu apu mempunyai banyak akar tambahan yang penuh dengan bulu-
bulu yang halus, panjang, dan lebat. Bentuk dan ukuran daunnya sangat 
bervariasi, dapat menyerupai sendok, lidah atau romping, dengan ujung yang 
melebar. Warna daunnya hijau muda, makin ke pangkal makin putih. Susunan 
daun terpusat/terbentuk roset. Batangnya sangat pendek, bahkan terkadang tidak 
tampak sama sekali. Buah buninya bila telah masak pecah sendiri serta berbiji 
banyak. Selain dengan biji, kayu apu berkembang biak dengan selantar/stolonnya 
(Sastrapradja dan Bimantoro, 1981) 
Menurut Kasselmann (1995) mengemukakn bahwa Nama lokal dari 
tanaman ini adalah kapu-kapu atau kayu apu. Bentuknya mirip dengan sayuran 
kol atau kubis yang berukuran kecil. Klasifikasi tanaman kapu-kapu adalah 
sebagai berikut :  
Kingdom  : Plantae 
Subkingdom : Tracheobionata  
Divisi  : Spermatophyta  
Sub divisi  : Angiospermae  
Kelas  : Monocotyledoneae  
Bangsa  : Arales  
Suku  : Araceae  
Marga  : Pistia  
Jenis  : Pistia stratiotes L. 
Nama umum/dagang: Kayu apu/Apu apu 
Tumbuhan ini merupakan tumbuhan herba yang hidup mengapung di 
permukaan air yang tenang atau air yang mengalir tetapi dengan aliran yang pelan. 
Sesuai dengan nama dari tumbuhan ini yaitu selada air (dalam bahasa indonesia), 
maka secara keseluruhan tumbuhan ini mirip dengan selada namun kecil, 
mengapung dan terbuka ke atas (Landprotection, 2006). 
Menurut Kasselman (1995), kandungan hara Pistia stratiotes (dalam %) 
adalah Corganik sebesar 35,20 %, kandungan N sebesar 2,67 %, P sebesar 0,30 
%, K sebesar 1,12 % dan rasio C/N adalah 13,18 %. Dari nilai N sebesar 26,7 % 
tersebut, dapat diketahui kandungan proteinnya dengan cara mengalikan dengan 
faktor koversi protein 6,25. Sehingga didapatkan nilai dugaan kandungan protein 
dalam Pistia stratiotes sebesar 16,7 %. Kandungan protein ini lebih besar daripada 
protein kasar Salvinia molesta, sejenis tanaman yang juga dikembangkan sebagai 
pakan itik sebesar 15,9 %. 
Secara fisiologis, tumbuhan apu-apu (P.stratiotes) memiliki kemampuan 
untuk menyerap bahan radioaktif  sehingga dapat digunakan untuk mengurangi 
limbah akibat pencemaran bahan radioaktif di lingkungan. Karena kemampuan 
tersebut, maka tumbuhan ini dapat dikatakan sebagai fitoremediasi. Hal ini 
didasari oleh kemampuan sejumlah tanaman termasuk apu apu (P.stratiotes) untuk 
mengakumulasi bahan radioaktif tertentu sehingga konsentrasi pada biota jauh 
diatas konsentrasi media tanamnya yang merupakan jalur masuknya bahan 
radioaktif tersebut. Bahan radioaktif yang ada pada lingkungan tersebut diserap 
oleh akar, kemudian mengalami translokasi di dalam tumbuhan, dan dilokalisasi 
pada jaringan. Salah satu contoh bahan radioaktif yang ada yaitu Cesium (Cs). 
Berdasarkan  penelitian dapat diketahui bahwa tanaman apu-apu mampu 
menyisihkan 134 Cesium pada sistem perairan. Dengan metode rhizofiltrasi, 
akumulasi aktivitas 134 Cesium terbesar ada pada organ akar adalah 29044,05 Bq 
lalu pada daun tua aktivitas terbesar adalah 3607,62 Bq keduanya terjadi pada hari 
ke-45, sedangkan aktivitas terbesar yang terserap pada organ daun muda adalah 
4341,67 Bq yang terjadi pada hari ke-30.  Dan yang terakhir adalah persentase 
penyisihan maksimum 134Cesium oleh kiapu adalah sebesar 48%. (Abadi, 2010). 
Melihat kemampuan dari Tumbuhan apu-apu, maka dapat dilihat bahwa 
proses tersebut merupakan bentuk adaptasi fisiologis yang dilakukan tumbuhan 
ini untuk tetap bertahan pada suatu wilayah perairan dengan kondisi adanya bahan 
radioaktif. Proses adaptasi fisiologis tersebut ditunjukkan dengan kemampuan 
akar untuk melakukan filtrasi dan kemudian mengalami perubahan susunan pada 
jaringan penyusun tubuh tumbuhan ini. Selain hal tersebut, berdasarkan 
pengamatan terhadap phytochemical screening maka menunjukkan bahwa 
tumbuhan apu-apu (Pistia stratiotes) mengandung alkaloid, tanin, flavonoid, 















A. Waktu dan Tempat  
 Penelitian ini dilaksanakan pada tanggal 13 Oktober sampai 13 November 
2018. Bertempat di Desa Bonto Tallasa Kecematan Ulu Ere Kabupaten Bantaeng, 
Sulawesi Selatan dan dilanjutkan di Laboratorium Kimia Makanan Ternak 
Universitas Hasanuddin, Makassar, Sulawesi Selatan. 
 
B.  Alat dan Bahan 
1. Alat 
Kandang yang digunakan adalah sistem ―cage‖ yang kerangkanya 
terbuat dari kayu dan bambu dengan ukuran 60 x 60 cm disetiap Ulangan, 
Masing – Masing dilengkapi dengan tempat makan dan minum. Lampu 4 
buah (15 watt) digunakan sebagai penerang kandang. Timbangan yang 
digunakan timbangan analitik dan timbangan manual, timbangan analitik 
digunakan untuk mengukur rasio berat sampel feses segar dalam usus pada 
ayam kampung super. Sedangkan timbangan manual berkapasitas 5 kg 
dengan tingkat ketelitian 0,1 g, Untuk menimbang DOC, penimbangan 
bobot ayam, penimbangan ransum dan sisa ransum, tempat makan dan 







   a. Ayam Percobaan 
    Ayam yang digunakan diperoleh dari Unit Pelaksanaan Teknis 
Daerah (UPTD) Bantaeng Provensi Sulawesi-Selatan, jenis ayam yang 
digunakan adalah ayam kampung super berjumlah 15 ekor umur fase 
grower II (12 minggu) dengan jenis kelamin campuran. Setiap perlakuan 
ransum dengan 5 (Lima) perlakuan, 3 (Tiga) Ulangan setiap ulangan 
terdiri dari 1 (Satu) ekor ayam. 
   b. Ransum Percobaan 
    Bahan penyusun ransum diperoleh dari UPTD bantaeng yang 
terdiri dari Jagung, Dedak, Tepung kedelai, Tepung ikan, Sedangkan  
Tepung apu-apu (Pistia stratiotes) diambil langsung dari  alam yakni 
sawah yang menjadi tumbuhan hama/gulma bagi petani, itu kemudian 
diolah sampai menjadi tepung. Ransum penelitian terdiri dari lima macam 
yaitu: ransum dengan kandungan protein 16,02% (R0: Kontrol), 16,11% 
(R1: 5% Apu-apu), 16,12% (R2: 10% Apu-apu), 16,30% (R3: 15% Apu-
apu), dan ransum dengan kandungan protein 16,31% (R4: 20% Apu-apu).  
   c. Bahan tambahan lainnya yaitu gula merah, tali rapiah, kantong 





Tabel 3.1. Kandungan Nutrisi Bahan Pakan dan Energi Metabolisme Ransum 
Penelitian 
 








Energi Metabolisme  
(Kkal/kg) 
 
1 Jagung 9 4 2 3430 
2 Dedak 10 13 12 1650 
3 Tp Ikan 35 4 1 2219 
4 B Kedelai 43 1 6 2240 
5 Apu-Apu* 35 8 16 2100 
Sumber: Scoot, dkk (1982) 
 *Analisis Laboratorium Kimia Makanan Ternak Fakultas Peternakan Universitas Hasanuddin 
2018. 
  







R0 R1 R2 R3 R4 
 
1 Jagung 59 59 59 59 59 
 
2 Dedak 20 19 18 16 15 
3 Tp Ikan 4 2 1 2 1 
4 B Kedelai 17 15 12 8 5 
5 Apu-Apu  5 10 15 20 
Total 100 100 100 100 100 














R1 R2 R3 R4 R5 
 
1 Protein Kasar (%) 16.02 16.11 16.12 16.30 16.31 
2 Lemak Kasar (%) 5.29 5.46 5.66 5.8 6 
3 Serat Kasar (%) 4.64 5.18 5.67 6 6.49 
4 EM (kkal/kg) 2823.26 2822.58 2821.69 2826.28 2825.39 
Sumber : Data Primer, (2018) 
 
C.  Jenis Penelitian  
Jenis penelitian yang akan dilakukan adalah penelitian kuantitatif dengan 
metode eksperimen yaitu penelitian yang dilakukan untuk mencari pengaruh 
perlakuan tertentu terhadap yang lain dalam kondisi yang terkendali. 
 
D.  Metode Penelitian  
1.  Rancangan Penelitian  
  Rancangan yang diterapkan dalam penelitian ini adalah metode RAL 
(Rancangan Acak Lengkap) yang terdiri dari 5 perlakuan dan 3 kali ulangan. 
Dimana setiap ulangan terdiri dari 1 ekor ayam kampung super sehingga jumlah 
keseluruhan ayam yang digunakan adalah 15 ekor dengan perlakuan (P) yaitu: 
 P0 : Pemberian pakan standar tanpa menggunakan tepung apu-apu. 
 P1 : Pemberian pakan strandar dengan tambahan 5% tepung apu-apu. 
 P2 : Pemberian pakan standar dengan tambahan 10% tepung apu-apu. 
 P3 : Pemberian pakan standar dengan tambahan 15% tepung apu-apu. 
 P4 : Pemberian pakan standar dengan tambahan 20% tepung apu-apu. 
2.   Prosedur Penelitian 
 a. Tahap Persiapaan 
  Sebelum Ayam Kampung Super umur fase grower II dimasukkan 
ke dalam kandang, terlebih dahulu dilakukan sanitasi. Sanitasi kandang 
dilakukan setelah kandang dicuci dengan air dan detergen lalu ditaburi 
sekam dengan ketebalan 7 cm, tempat pakan dan minum. Luas unit 
kandang yang digunakan yakni 60 x 60 cm. Persiapan ayam kampung 
super dengan umur Fase grower II sebanyak 15 ekor ayam perlakuan itu 
kemudian dipilih secara acak dan dimasukkan ke dalam kandang yang 
telah disekat-sekat dengan bambu masing-masing dalam satu sekat berisi 
1 ekor dengan 5 perlakuan dan 3 ulangan. 
  b.  Tahap Pelaksanaan 
   Ayam kampung super yang sudah dipilih tadi dipisahkan sesuai 
dengan pengacakan perlakuan dan ulangan yang telah diberi nomor 
dengan cara menggunakan kertas disetiap perlakuan yang dilakukan 
secara acak. Penempatan ayam kedalam unit kandang dilakukan secara 
acak pula. 
   Ransum percobaan dengan pemberian tepung Apu-Apu ( Pistia 
Stratiotes) 0%, 5%, 10%, 15%, dan 20%. Diberikan kepada ayam 
percobaan setiap perlakuan yang telah diacak. Setiap kali memberikan 
pakan diusahakan ransum tidak ada yang tercecer. Disamping itu 
disediakan pula tempat air minum dan tempat pakan. 
Daya cerna protein, yang dilakukan setelah proses pemeliharaan, pada 
akhir penelitian dilakukan pengujian daya cerna protein pada tiap objek penelitian 
(Ayam Kampung Super). Pengamatan terhadap daya cerna protein dengan cara 
mengetahui data komsumsi pakan yang telah diformulasikan dengan formulasi 
kontrol dan penambahan tepung apu-apu. Daya cerna protein adalah banyaknya 
protein yang dapat dicerna tubuh atau banyaknya protein yang dapat dipotong 
ikatannya oleh  enzim  protease sehingga dapat diperoleh asam-asam amino yang 
dapat langsung diserap tubuh. 
 
E. Parameter yang diamati 
Daya cerna dapat diukur dengan menggunakan Metode koleksi digesta 
ileum dengan cara pemuasaan ayam selama semalam, pemberian pakan uji selama 
5 hari, setelah itu ayam disembelih. Digesta diambil dari usus halus bagian ileum, 
yaitu setelah 1 cm dari Meckel's diverticulum hingga batas 1 cm sebelum ileo-
cecal junction. Digesta ileum dikumpulkan, dibekukan, dan disimpan pada suhu -
20 ºC sampai siap dianalisis.Sampel ekskreta beku yang telah kering dihancurkan 
dengan menggunakan mortar dan alu dan kemudian dianalisis (Adedokun et al., 
2008). 
Rumus daya cerna protein sebagai berikut : 
                   
 ∑              ∑           
 ∑           
      
Keterangan:  
A = Konsumsi ransum (gram) 
B = % Zat makanan dalam ransum (Protein) 
C = Jumlah feses (gram) 
D = % Zat makanan dalam feses (Protein) (Menurut Anggorodi, 1990). 
 
E. Analisis Data  
  Data yang diperoleh akan dianalisis dengan analisa sidik ragam. Hasil 
penelitian ini akan dianalisis menggunakan rancangan acak lengkap (RAL). 
Apabila perlakuan berpengaruh nyata akan dilanjutkan dengan uji BNT. Menurut 
Steel dan Torrie (1991), Model matematika dari Rancangan Acak Lengkap (RAL) 
yaitu sebagai berikut : 
Yij = μ + αi + ϵij 
Keterangan: 
Yij  = Nilai pengamatan dari perlakuan ke-i dari ulangan ke-j.  
μ  = Nilai rata-rata sesungguhnya  
αi  = Pengaruh perlakuan pada taraf ke-i  
ϵij  = Galat  
i  =  P0, P1, P2, P3, P4 (perlakuan)  









HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
A. Hasil Penelitian 
 Berdasarkan hasil penelitian dengan menggunakan metode koleksi 
digesta ileum yakni melakukan pemuasaan ayam selama semalam (14 jam), 
setelah dipuasakan diberikan pakan uji dengan persentase 0%, 5% Apu-apu, 10% 
Apu-apu, 15% Apu-apu, 20% Apu-apu sebanyak 75 gram/ekor selama pemberian 
7-10 jam sebelum pemotongan. Kemudian ayam tersebut disembelih setelah 
pemberian pakan uji selama 7-10 jam. Setelah itu dilakukan pembedahan 
kemudian Digesta diambil dari usus halus bagian ileum, yaitu setelah 1 cm dari 
Meckel's diverticulum hingga batas 1 cm sebelum ileo-cecal junction. Setelah itu 
feses/sampelnya dikeluarkan kemudian ditimbang berat awalnya dalam bentuk 
segar dari setiap perlakuan.Setelah itu feses dikumpulkan kemudian dianalisis 
dengan cara In vitro di Laboratorium.  
Berikut hasil rataan nilai kecernaan protein kasar pada ayam kampung 
super terhadap pengaruh pemberian tepung apu-apu dalam pakan fomulasi ayam 
dapat disajikan pada Tabel 4.1 : 




1 2 3 
P0 (Kontrol) 92,29 90,92 93,03 92,08 
P1 (5% Apu-apu) 87,08 95,91 94,26 92,42 
P2 (10% Apu-apu) 92,62 93,67 96,17 94,15 
P3 (15% Apu-apu) 84,47 94,51 93,9 90,96 
P4 (20% Apu-apu) 89,97 94,66 90,73 91,79 


















Gambar. Hasil rataan nilai Kecernaan Protein Kasar 
Hasil rataan nilai kecernaan protein kasar pada ayam kampung super 
terhadap pengaruh pemberian tepung apu-apu dengan berbagai level terlihat pada 
gambar menunjukkan bahwa nilai rata-rata dari perlakuan P2 (Apu-apu 10%) 
memiliki nilai kecernaan protein kasar yang paling tinggi diantara perlakuan 
lainnya. Sedangkan nilai kecernaan protein kasar yang terendah adalah P3 (Apu-
apu 15%). Oleh karena itu dari data perlakuan pada gambar 4.2 menujukkan 
bahwa interval nilai kecernaan antara Perlakuan (P0) dengan perlakuan pemberian 
Apu-apu 5% (P1) adanya peningkatan nilai kecernaan, namun tidak begitu 
signifikan, berbeda dengan perlakuan pemberian Apu-apu 5% (P1) terhadap 
perlakuan pemberian Apu-apu 10% (P2) menunjukkan peningkatan yang begitu 
signifikan, terlihat pada tabel 4.1 dan gambar/grafik.  Sedangkan interval nilai 
kecernaan antara perlakuan pemberian Apu-apu 10% (P2) dengan perlakuan 
pemberian Apu-apu 15% (P3) itu terjadi penurunan nilai kecernaan yang 
signifikan. Namun pada perlakuan pemberian Apu-apu 15% (P3)  dengan 
perlakuan pemberian Apu-apu 20% (P4) itu terjadi peningkatan namun tidak 
begitu signifikan dan tidak  melampaui nilai kecernaan P0, P1, dan P2. Dari hasil 
nilai kecernaan berikut maka dapat direkomendasikan penggunaan tepung apu-
apu pada formulasi ransum ayam kampung super sampai batas penggunaan 10%. 
Analisis ragam dilakukan untuk mengetahui sejauh mana pengaruh 
pemberian tepung apu-apu terhadap daya cerna protein kasar. Berdasarkan hasil 
sidik ragam (lampiran 1) memperlihatkan bahwa perlakuan tidak berpengaruh 
nyata (P>0,05) terhadap kecernaan protein kasar pada ayam kampung super. 
Namun secara presentase terlihat (tabel 4.1.) menunjukkan pengaruh yang baik 
terhadap nilai kecernaan protein kasar ayam kampung terhadap pemberian tepung 
apu-apu karena dari presentase kecernaan cenderung sama dan rata-rata dengan 
nilai kecernaan 90%. Hal ini sesuai dengan pendapat Wahju (2004), yang 
menyatakan bahwa daya cerna protein/kecernaan protein unggas berkisar antara 
70-85%. Salah satu faktor yang mempengaruhi kecernaan protein kasar adalah 
kandungan protein dalam ransum yang dikomsumsi ternak. Ransum dengan 
kandungan protein rendah, umumnya mempunyai kecernaan yang rendah pula 
begitupun sebaliknya. Tinggi rendahnya kecernaan protein dipengaruhi oleh 
kandungan bahan pakan ransum dan banyaknya protein yang masuk dalam 
saluran pencernaan (Tillman dkk. 1986). Kecernaan protein menggambarkan 
seberapa besar protein yang digunakan oleh tubuh dalam proses pencernaan, baik 
untuk memenuhi kebutuhan. 
Faktor yang mempengaruhi perlakuan tidak berpengaruh nyata (P>0,05) 
adalah disebabkan oleh kondisi fisiologis ternak, suhu, lingkungan, penyediaan 
ransum, bentuk pakan, kandungan protein dalam pakan yang diberikan pada ayam 
kampung pada fase grower II serta dosis pemberian tepung apu-apu setiap 
perlakuan. Hal ini sesuai dengan pendapat Donal (2002), menyatakan bahwa 
tinggi rendahnya kecernaan bahan pakan dipengaruhi oleh beberapa faktor antara 
lain jenis ternak, bentuk pakan, macam bahan pakan dalam ransum, kandungan 
protein kasar dan cara penyediaan ransum. Namun hal ini demikian menunjukkan 
salah satu faktor yang membuat tidak signifikan dalam konsumsi ransumnya 
adalah dipengarhi oleh bentuk pakan yang tidak dalam bentuk pellet, kandungan 
nutrisi dalam ransum, suhu lingkungan yang tidak teratur, serta pola konsumsi 
ternak. Hal ini sesuai dengan pendapat Nawawi (2011), yang menyatakan bahwa 
konsumsi pakan adalah salah satu faktor penting yang mempengaruhi daya cerna 
untuk memberikan pertumbuhan, proses pencernaan dan penyerapan nutrisi yang 
optimal. Sedangkan suhu lingkungan yang tidak stabil/ tidak teratur menyebabkan 
kondisi fiologis ternak terganggu sehingga daya konsumsi ternak menurun. Suhu 
lingkungan yang nyaman bagi ternak yaitu sekitar 18-21
0
C (Suprijatna et al., 
2005). 
Penyusunan ransum dan bentuk pakan dalam penyediaan ransum ayam 
kampung super juga salah satu faktor yang mempengaruhi tingkat kecernaan 
protein pada ayam. Pada penelitian ini bentuk pakan yang digunakan adalah mesh 
atau bentuk ukuran kecil dengan melalui pencampuran secara manual sampai 
homogen bahan pakan yang satu dengan bahan lainnya. Hal ini sebenarnya tidak 
sesuai dengan pendapat Nawawi (2011), yang menyatakan bahwa bentuk pakan 
yang baik buat ayam kampung super yang sudah berada pada fase grower I, II 
sampai finisher yaitu bentuk pellet dan crambel karena melihat dari fisiologis 
ayam dalam mengkomsumsi pakannya. Bentuk pellet dan crambel mampu 
memacu tingkat palatabilitas pada suatu makanan tinggi dan mampu 
meningkatkan kecernaannya. Jadi salah satu faktor yang mempengaruhi tingkat 
konsumsi ayam kampung super itu sendiri dari bentuk pakannya. Ketika pakan 
dalam bentuk mesh itu kemudian diberikan ke ternak, pakan mudah dikais oleh 
ayam dan pencampuran tidak merata sehingga ada pemisahan bahan yang 
menyebabkan ketidakseimbangan nutrisi yang akan dikonsumsi oleh ayam. 
Sementara itu ayam tersebut memilah milih pakan yang diberikan. 
Kandungan protein dalam pakan yang digunakan pada setiap perlakuan 
yaitu rata-rata 16%. Hal ini sesuai dengan pendapat Sinurat (1991), yang 
menyatakan bahwa kebutuhan protein periode grower 12-22 minggu sebesar 14% 
dan kandungan energi metabolis 2.400 kkal/kg. Dilanjut pendapat Sidadolog dan 
Yuwanta (2011) yang menyatakan bahwa pada Fase finisher, yaitu ayam 
kampung berumur 8-12 minggu membutuhkan protein kasar 16-18%, energi 
3.000 kkal/kg, Ca 0,6%, dan P 0,4%. Ditambahkan juga oleh  Iskandar et al. 
(1991), melaporkan bahwa kebutuhan protein ayam kampung pedaging adalah 
15% pada umur 0-6 minggu dan 19% pada umur 6-12 minggu dengan energi 
metabolis 2.900 kkal/kg.Menurut Nawawi (2015), kandungan gizi yang 
dibutuhkan ayam kampung pada umur 0-12 minggu dibutuhkan protein kasar 15-
17 % dan kebutuhan energi metabolik 2.600 kkal/kg. Oleh karena itu menurut 
pendapat Tillman (2001), yang menyatakan bahwa ransum yang kandungan 
proteinnya rendah umumnya mempunyai tingkat kecernaan yang rendah pula dan 
sebaliknya. Tinggi rendahnya kecernaan protein tergantung pada kandungan 
protein bahan pakan, banyaknya protein yang masuk dalam saluran pencernaan 



















Berdasarkan hasil dan pembahasan diperoleh bahwa pemberian tepung 
Apu-apu (Pistia stratiotes) dengan konsentrasi berbeda itu tidak berpengaruh 
nyata (P>0,05) terhadap kecernaan protein kasar Ayam kampung super. Namun 
secara presentase terlihat bahwa pemberian tepung apu-apu (Pistia stratiotes) ini 
menunjukkan pengaruh yang baik terhadap nilai kecernaan protein kasar ayam 
kampung karena dari presentase kecernaan cenderung sama dan rata-rata dengan 
nilai kecernaan 90%.  
 
B. Saran 
Berdasarkan kesimpulan dan hasil pembahasan maka perlu dilakukan  
penelitian lebih lanjut mengenai penggunaan tepung apu-apu standar 10% dengan 
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Lampiran 1. Hasil Analisis Statistik Pengaruh Pemberian Tepung Apu-apu 
(Pistia stratiotes) terhadap Kecernaan Protein Kasar pada 
Ayam Kampung Super. 
ANOVA 
Kecernaan Protein     
 Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 
Between Groups 16.661 4 4.165 .323 .856 
Within Groups 129.064 10 12.906   





        
  
N Mean Std. 
Deviation 
Std. Error 95% Confidence 









Apu-apu 0% 3 92.0800 1.07056 .61809 89.4206 94.7394 90.92 93.03 
Apu-apu 5% 3 92.4167 4.69475 2.71051 80.7543 104.0791 87.08 95.91 
Apu-apu 10% 3 94.1533 1.82369 1.05291 89.6230 98.6836 92.62 96.17 
Apu-apu 15% 3 90.9600 5.62877 3.24977 76.9773 104.9427 84.47 94.51 
Apu-apu 20% 3 91.7867 2.51723 1.45332 85.5335 98.0398 89.97 94.66 









   .92759a 89.7039a 94.8547a   
a. Warning: Between-component variance is negative. It was replaced by 0.0 in computing this 
random effects measure. 
 
 
Test of Homogeneity of Variances 
Kecernaan Protein   
Levene Statistic df1 df2 Sig. 
4.061 4 10 .033 
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Lampiran 3. Proses Pelaksanaan Penelitian  
































Gambar 4. Pengeringan Apu-apu (Pistia stratiotes) 2-3 hari 
 











Gambar 5. Proses Pengeringan Ikan Sebelum dijadikan Tepung 






















Gambar 3. Proses Sanitasi Kandang 










Gambar 4. Proses Pembuatan Sekat-sekat Kandang 
 
 




































Gambar 10. Penyusunan bahan pakan formulasi ransum penelitian terdiri dari 









































































Gambar 15. Proses Uji analisis Kecernaan Protein Kasar di Laboratorium 
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